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PROVINSI KALIMANTAN UTARA

PERATURAN BUPATI TANA TIDUNG
NOMOR 6 TAHUN 2022

TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TANA TIDUNG,

bahwa dalam rangka meningkatkan implementasi
pemerintahan berbasis kinerja atau berorientasi pada
hasil (Outcome}, serta untuk mewujudkan
pemerintahan yang lebih efektif dan_ efisien,
diperlukan indikator kinerja utama di Lingkungan
Pemerintah Daerah; |

|

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 4 ayat (3)
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman
Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Instansi Pemerintah, Bupati| wajib
menetapkan indikator kinerja utama

—§
untuk

pemerintah daerah dan satuan kerja pemerintah
daerah serta unit kerja mandiri di bawahnya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Pemerintah Daerah;

|

a.

|

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-undang dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

. Undang- Undang Nomor 34 Tahun 2007 tentang2.
Pembentukan Kabupaten Tana Tidung di Provinsi
Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4750); |

. Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang3.
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587),

Sebagaimana
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10.

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang4.
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang5.
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6402);

. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang6.
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur7.
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan
Instansi Pemerintah;

.Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur8.
Negara Nomor: PER/20/M.PAN/11/2008 tentang
Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja Utama;

.Peraturan Daerah Kabupaten Tana Tidung Nomor 79.
Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Tana Tidung (Lembaran
Daerah Kabupaten Tana Tidung Tahun 2021 Nomor
7,Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tana Tidung
Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Tana Tidung Nomor 4
Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Tana Tidung Tahun
2021-2026 (Lembaran Daerah Kabupaten Tana Tidung
Tahun 2021 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Tana Tidung Nomor 4);



MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG INDIKATOR KINERJA
UTAMA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

10.

11.

1. Daerah adalah Kabupaten Tana Tidung
2.
3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara

Bupati adalah Bupati Kabupaten Tana Tidung

pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom Kabupaten Tana
Tidung.

. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan4.
Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.

. Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahunan.

. Sasaran Strategis adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh6.
instansi pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur,
dalam kurun waktu yang lebih pendek dari tujuan.

. Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih7.
kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah atau kegiatan
masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi pemerintah untuk
mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran
sebagian atau seluruhnya dari anggaran pendapatan dan belanja
negara dan/atau anggaran pendapatan dan belanja Daerah.

. Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh8.
satu atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian
sasaran terukur pada suatu program, terdiri dari sekumpulan
tindakan pengerahan sumber daya berupa personil (sumber daya
manusia), barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana,
atau kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis sumber daya
tersebut.

. Keluaran (output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh9.
kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran
strategis dan tujuan program dan kebijakan.
Hasil (outcome) adalah segala sesuatu) yang mencerminkan
berfungsinya keluaran dari kegiatan-kegiatan dalam satu program
mengacu pada sasaran strategis dan tujuan yang telah ditetapkan.
Indikator Kinerja Utama (Key Perfomance Indicator} yang selanjutnya
disingkat IKU adalah ukuran keberhasilan dari suatu
tujuan/sasaran strategis organisasi.



BAB II
PENGGUNAAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

Pasal
2

|

|

IKU di lingkungan Pemerintah Daerah digunakan untuk :

penyusunan perencanaan jangka|menengah; |

penyusunan perencanaan
tahunan dan anggaran; |

penyusunan dokumen penetapan/perjanjian kinerja;
|. pengukuran kinerja;

|

penyusunan pelaporan akuntabilitas kinerja;
|evaluasi kinerja instansi Pemerintah Daerah; dan
|

pemantauan dan pengendalian kinerja pelaksanaan
program

dan
kegiatan.

a.
b.
c.
d.
e.

|

BAB II |

SISTEMATIKA |

Pasal 3
|

(1) IKU disusun dengan memperhatikan ketentuan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

|

(2) IKU disusun dengan memperhatikan kriteria sebagaimanatercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian
tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

f.
g.

a

EVALUASI
BAB IV

|

Pasal 4
|

Dalam rangka optimalisasi dan efektifitas pelaksanaan Peraturan
Bupati ini, dilaksanakan reviu dan evaluasi dengan ketentuan

sebagaiberikut:
|

a. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Bagian Organisasi
Sekretariat Daerah diberikan tugas untuk melakukan reviu, dan
evaluasi atas pelaksanaan IKU|di lingkungan Pemerintah Daerah;
dan

b. Inspektorat Daerah melakukan evaluasi atas capaian kinerja IKU
setiap Perangkat Daerah dalam rangka meyakinkan keandalan
informasi yang disajikan dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKjIP).

|

|

|
|

BAB V
|KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5
|

|

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai jberlaku, Keputusan Bupati Nomor
060/008/K-1/2018 tentang Indikator Kinerja Utama di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tana Tidung Tahun 2018-2021, dicabut' dan
dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 6

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap
orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tana Tidung.

Ditetapkan di Tideng Pale.
pada tanggal 04 Januari 2022

BUPATI TANA TIDUNG,, |

HKAN
Eotdt sy dengan AslinyaPas

fe HL

vi Arif Pratomo
BDUEDE

IBRAHIM ALI

Diundangkan di Tideng Pale
pada tanggal 04 Januari 2022

AERAH KABUPATEN TANA TIDUNG,SEKRETARIS

A DAERAH KABUPATEN TANA TIDUNG TAHUN 2022 NOMOR 6
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        SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN TANA TIDUNG          TTd        SAID AGIL        BERITA DAERAH KABUPATEN TANA TIDUNG TAHUN 2022 NOMOR 6



LAMPIRAN I

PERATURAN BUPATI TANA TIDUNG
NOMOR 6 TAHUN ..2022...
TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA
DILINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

KETENTUAN DALAM PENYUSUNAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan tuntutan masyarakat yang semakin tinggi,
sehingga pemerintah daerah yang merupakan kepanjangan tangan dari

pemerintah pusat harus mampu mewujudkan pemerintahan yang
lebih efektif dan efisien secara konsisten dan berkesinambungan
dengan menjamin anggaran tepat sasaran. Artinya bahwa

_ setiap
rupiah yang digunakan untuk membiayai program dan kegiatan
harus memberikan manfaat untuk masyarakat utamanya dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat dicapai apabila
pelaksanaan pemerintahan berorientasi pada hasil (result oriented

government). Melalui Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

(SAKIP) akan mendorong pelaksanaan pemerintahan yang lebih
akuntabel atau dapat dipertanggungjawabkan. Sejak awal perencanaan
sasarannya harus jelas, indikator/alat ukur dan targetnya juga jelas.
Untuk itu, SAKIP perlu dikembangkan dan informasi kinerjanya
diintegrasikan ke dalam sistem penganggaran dan pelaporan’ sesuai

peraturan perundangan-undangan yang berlaku. Hal ini

dimaksudkan agar perencanaan penganggaran selaras dengan
perencanaan kinerja. Dengan demikian perencaaan anggaran yang
disusun betul-betul anggaran berbasis kinerja, yaitu anggaran yang
dihitung dan disusun berdasarkan kebutuhan untuk menghasilkan
output dan outcome yang diinginkan masyarakat. Dengan anggaran
berbasis kinerja akan mempermudah dilakukan penelusuran realisasi

anggaran dengan capaian kinerjanya sesuai program dan kegiatan
yang dilaksanakan.



Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam
kerangka penerapan pemerintahan yang baik adalah dengan
menetapkan IKU. Penyusunan IKU sebagai bagian yang tak terpisahkan
dari Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
merupakan upaya membangun sistem manajemen pemerintahan yang
transparan, partisipatif, akuntabel dan berorientasi pada ‘hasil,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, kualitas pelayanan publik
dan daya saing daerah.

1.2. Maksud dan Tujuan
Maksud menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) adalah dapat

memperoleh gambaran atau sebagai alat ukur mengenai tingkat
pencapaian tujuan/sasaran strategis organisasi (Pemerintah Daerah
dan OPD) sebagai penjabaran dari visi, misi dan strategi/kebijakan
organisasi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan program/kegiatan. i

Sedangkan tujuan ditetapkannya IKU ini adalah :

1, Untuk memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan
dalam penyelenggaraan manajemen kinerja secara baik.

|

2. Untuk memperoleh ukuran keberhasilan dan pencapaian suatu
tujuan/sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk

perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja.

BAB IL

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih

meningkatkan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, maka setiap
instansi pemerintah perlu menetapkan IKU, karena dalam

perencanaan kinerja tahunan maka IKU ini akan menjadi pemandu
dalam menentukan program/kegiatan yang akan dilaksanakan pada
suatu tahun tertentu. Dengan demikian setiap tahunnya, suatu instansi
pemerintah harus merencanakan program /kegiatan sesuai dengann,
ukuran keberhasilan yang telah ditetapkan.



BAB III

PENUTUP

Dengan ditetapkannya Indikator Kinerja Utama di lingkungan Pemerintah
Daerah diharapkan dapat dijadikan pedoman/ukuran kinerja
pelaksanaan pembangunan dari seluruh elemen pemerintah yang ada di
Kabupaten Tana Tidung, sehingga dapat dijadikan dasar dalam pembuatan
perjanjian kinerja/kontrak kinerja yang harus diwujudkan oleh para pejabat
sebagai pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Dengan IKU ini,
diharapkan para pimpinan SKPD tidak hanya mengelola anggaran saja,
akan tetapi pimpinan juga harus mampu menunjukkan serta

mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada masyarakat. Diharapkan IKU
ini dapat dijadikan parameter terhadap pencapaian kinerja
instansi/aparatur pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan.

BUPATI TANA TIDUNG

IBRAHIM ALI

haritseko@gmail.com
Text Box
TTd



Halaman 1

LAMPIRAN If
PERATURAN BUPATI TANA TIDUNG

NOMOR 46... TAHUN 2022

TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA
DILINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIXATOR KINERJA UTAMA
TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR

PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 saruan
| 2022 | 2023 | 2024

|
2025

| TARGET
§ 6 7 8

1 |Mewujudkan Masyarakat yang . Perhitungan IPM didapatkan dari BPS Penanggungjawab :

unggul dan berdaya saing
Vi Pendidikan x (Xeschatan \iPergeluaran x x99 pethitungan tiga Komponen yaitu ; -Dinas Pendidikan |1. Asisten Pemerintahan dan

menuju KTT PINTAR dan KTT
- Perhitungan Indeks Pendidikan yang Dinas Kesehatan |Kesejahteraan

SEHAT didapatkan dari petajar usia 7-18 tahun | - Dinas Rakyat
(data harapan lama sekolah ditambah |Perindustrian, 2. Asisten Administrasi Umum dan

tata-fata lama sekolah siswa yang Perdagangan, Pembangunan

menempu pendidikan formal/non formal {Koperasi, dan UKM |Koordinator : Bappeda

se-tingkat SD sampai melanjutkan SKPD Penyedia Data dan

perguruan tinggi Kab. Tana Tidung dalam Pelaksana
satu Tahun) dibagi dua. Program/Kegiatan (Cross Cutting)
- Perhitungan Indeks kesehatan :

didapatkan dari usia harapan hidup laki- 1. Dinas Pendidikan

Meningkatnya
laki ditambah dengan usia harapan hidup 2, Dinas Kesehatan

Pemerataan dan Kualitas
Indeks Pemba

perempuan Kabupaten Tana Tidung 3. Dinas Pemuda dan Olahraga

Indeks Pembangunan dibagi dua. 4. Dinas Sosial, Pemberdayaan
1.1 layanan

Pendidikan yang Manusia
- 68,42 | 68,84 | 69,26 ; 69,68 70 - Perhitungan Indeks pengeluaran Masyarakat Desa

berkeadilan sebagai didapaikan dari tata-rata PDRB Domestik 5. Dinas Pertanian Pangan, dan

wujud KTT Pintar bruto dari pengeluaran rumah tangga Perikanan

Kab.Tana Tidung dalam satu tahun. 6. Dinas Perindusirian,

Perdagangan, Koperasi, dan UKM
7. Dinas PUPRPKP
8. Dinas Perhubungan
9. Dinas Perpustakan dan

Kearsipan



Halaman 2

0N TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOSGI SUMBER DATA KETERANGAN

‘ 2 3 4 saruan
| 2022 | 2023 | 2024 | 2025

| TARGET
5 6 7 ‘

1.1. Meningkatnya Indeks Pendidikan - 63,45 | 63,87 | 64,28 | 64,70 | 65,11 BPS Penanggungjawab :

Pemerataan dan Kualitas - Dinas Pendidikan | 1. Asisten Pemerintahan dan

layanan Pendidikan yang nado: Pemtiditean ~ HLS + Inddews RLS reer2
berkeadilan sebagai 2. Asisten Perekonomian dan
wujud KTT Pintar ~ Indeks Harapan Lama Sekolah (HLS) Pembangunan

dengan menghitung HLS tahun n Koordinater : Bappeda

dikurang dengan HLS minimal, dibagi SKPO Penyedia Data dan

dengan HLS maksimal dikurang
Pelalesana

HLS : Harapan Lama Sekolah dengan HLS minima! Program/Kegiatan
(Cross Cutting)

RLS : Rata
-
rata Lama Sekolah -

Indeks Rate-rata Lama Sekolah 1 Dinas Pendidikan

(RLS) dengan menghitungRLS
tahun 2 Dinas Pemuda dan Olah Raga

a
dikurang

dengan RLS
minimal, 3, Dinas Perpustakaan dan

dibagi dengan RLS maksimal dikurang Kearsipan
RLS minimal. 4, Dinas PU Ciptakarya,

Perumahan dan

Permukiman
5. Dinas Perhubungan



Halaman 3

NO TUJUAN $TRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS] PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 saruan
| 2022

|
2029

|
2024

|
2025

| TARGET
5 6 7 y

Indeks Pembangunan Gender - 79,04 | 79,36 | 79,69 | 80,01 | 80,34 - Perhitungan IPG perlu menghitung BPS Penanggungjawab :

(eM Perempuan Taam n IPM takiteki dan perempuan. IPM
- SKPD Terkait 1.

Asisten
Pemerintahan dan

Jadtcks Gender = re dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi daser- (i) Kesejahterean

Umut panjang dan hidup sehat (a long Rakyat

and heetthy life), (ii) Pengetahuan

(knowledge), dan (ii) Standar hidup
Koordinator: Bappeda

layak (decent
standard of living). SKPO Penyedia Data dan

- Semakin kecil jarek angka IPG Pelaksana
dengan nilai 100, maka semakin Program/Kegiatan (Cross Cutting)
setara pembangunan antara :

perempuan dengan lakitaki. Namun 1. Dinas Sosial, Pemberdayaan

semakin besar jarak angka IPG \Masyarakat Desa

dengan nilai 100, make semakin besar 2. Dinas
Perindustsian,

perbedaan capaian pembangunan Perdagangan, Koperasi dan UKM

antare perempuan dan laki-taki. Angka
100 adalah stander untuk

menginterpretasikan angka IPG,
karena 100 menggambarkan rasio

lperbandingan yang paling sempurna.

1.2 Meningkainya derajat —_[Indeks Kesehatan - 79,41 | 79,53 | 79,66 | 79,79 | 79,92 - Perhitungan Indeks kesehatan BPS Penanggungjawab : Asisten

kesehatan masyarakat didepatken dari usia harapan hidup
—_|- Dinas Kesehatan

|Pemerintahan
dan

sebagai wujud KTT rides Kete
UHH Tazun n - UBH minima! taki-laki ditambah dengan usia - RSUD Kesgjahteraan Rakyat

Sehat
NOSES

“Tree Maks ~ Gi! mini harapen hidup perempuan Kabupaten"
Tana Tidung dibagi dua.

Koordinator : Bappada

SKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

UHH : Usia Harapan Hidup Program/Kegiatan (Cross Cutting)

1. Dinas Kesehatan
2. Dinas Sosial, Pemberdayaan

Masyarakat Desa
3. Dinas PUPRPKP
4. Dinas Pethubungan



Halaman 4

ie] TN UJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

3 4 saruan
| 2022

|
2023

|
2026

|
2025

| TARGET
5 8 7 ‘

2 |Menyediakan Infrastruktur Indeks Kualitas Infrastruktur - 70,00 | 72,5 75,0 | 75 } 80,0 [50% Indeks Infrastruktur Bina Merga + 40% indeks [Data Jalan dalam kondisi Mantap dan |BPS Penanggungjawab : Asisten

Pembangunan yang Infrastruktur SDA + 10% Indeks infrastruktur Cipta |PU (bina merga), Data saluran
- Dinas PUPRPKP

|Pemerintahan
dan

Berkualitas Menuju KTT Karya pengairan dan drainase (SDA), jumleh Kesejahteraan Rakyat

TERANG dan KTT ADA ealGedung pemerintah (Cipta
Koordinator: Bappeda

SKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

Program/Kegiatan (Cross Cutting)

4. Dinas PUPRPKP
2. Dinas Perhubungan

- Berdasarkan Permenpupr RN |BPS Penanggungjawab : Asisten

297PRT/M/2018 tentang Standar
- Dinas PUPRPKP |Pembangunan dan Adminisirasi

Pelayanan Minimal (SPM) Pekerjaan_
|- Kecamatan Umum

‘Umum dan Perumahan Rakyat yang
Koordinator : Bappeda

dimaksud dengan Rumah Layak Huni .

(RLH) adalah rumah yang memenuhi aan Data dan

persyaratan keselamatan bangunan Program/Kegiatan (Cross Cutting)
dan kecukupan minimum luas

.

bangunan serta kesehatan 1. Dinas PUPRPKP
penghuninya. Kriteria Rumah Layek 2. Dinas Lingkungan Hidup
Huni herus memenuhi persyaratan-

. . persyaraten berikut, yakni :

Meningkatkan kualitas - Keselamatan bangunan meliputi:
perumahan masyarakat Jumiah Layak Huni Tahun n struktur bawah/pondasi; struktur

2.1 dan ketersediaan air Rasio Rumah Layak Huni % 83,71 | 52 | 86,86 | 88,43 | 90,00 x 100% —|tengah/kolom dan balok dan struktur
bersih sebagai wujud Jumlah Rumah Layak Huni Tahun n-1 atas Kesehatan meliputi pencahayaan,
KTT ADA penghawaan, dan sanitasi.

- Kecukupan luas minimum 7,2 m? —

12 mé /orang
- Kriteria Rumah Layak Huni (RLH)
tidak menghilangkan penggunaan
teknolegt dan bahan bangunan daerah

setempat sesuai kearifan ckal daerah
untuk menggunakan teknologi dan

lbahan bangunan dalam membangun
kriteria rumah layak huni.



Halaman 5

NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULASI PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

2 3 4 SATUAN 2022 2023 2024 2025 AKHIR
TARGET 5 6 7 8

2.2 Meningkainya jaringan
listrik/ penerangan dan

kelancaran aksesibilitas

perhubungan dan

komunikasi sebagai
wujud KTT TERANG

Indeks Konektivitas Wilayah 65,0 67,5 70,0 125 75,0 Jumiah jalan dalam kondisi baik yang terbangun
X 100%

|Jumlah penjang jalan penghubung yang dibutukan

akses desa /kecamatan

Menghitung seluruh akses jalan yang
telah dibangun di setiep desa yang
dapat terkoneksi dengan pusat kota

Dinas PUPRPKP Penanggungjawab : Asisten

Pembangunan dan

Administrasi Umum

Koordinator : Bappeda

SKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

Program/Kegiatan (Cross Cutting)

1. Dinas PUPRPKP
2. Dinas Perhubungan
3. Dinas Komunikasi dan

Informatika

Rasio Elektrifikasi 99,97 98 $9,99 100 100 Jumiah Desa terhubung Listrik Tahun n

x 100%
Jumlan Desa Belum terhubung Listrik

Menghitung seluruh Desa yang

ferhubung aliran listrik

-Dinas PUPRPKP
PLN
~ BPS

Penanggungjawab: Asisten
Pembangunan dan

|Administrasi Umum

Koordinator : Bappeda

SKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

Program/Kegiatan (Cross Cutting)

1. Dinas PUPRPKP

Meningkatkan Pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan
berbasis potensi lokal menuju
KTT BERDAYA

Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) 0,75 1,50 2,25 3,00 4,00
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar

Harga Konstan (ADHK)

Angka Pertumbuhan Ekonomi

diperoleh dari perhitungan prosentase
PDRB ADHK 2010 tahun n, PDRB
ADHK 2010 tahun n-1 dan PDRB
ADHK 2010 tahun n-1

- BPS

Penanggungjawab :

1. Asisten Pembangunan dan

Administrasi Umum

2. Asisten Pemerintahan dan

Kesra
Koordinator : Bappeda
SKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

Program/Kegiatan (Cross Cutting)

1. Dinas Penanaman Modal, dan

PTSP
2. Dinas Pariwisata, Pemuda dan

Olah Raga
3. Dinas PUPRPKP
4. Dinas Perhubungan
5. Dinas Perindustrian,

Perdagangan, Koperasi dan UKM

3



Halaman 6

NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

2 3 4 SATUAN 2022 | 2023 | 2024 | 2025
TARGET
AKHIR

§ 6 7

3.1 Meningkatnya Sektor
Pertanian Daerah

LPE Kategori Pertanian 032 | 03 | 050 | 0,51 05
PDRB Sektor Pertanian Tahun (n} ~

PDRB Sektor Pertanian Tehun (n-1)
x 100%

PDRB Sektor Unggulan Tahun (n-1)

Angka Pertumbuhan Ekonomi

dipercleh dari perhitungan prosentase
PDRB Pertanian

-BPS
-Dinas Pertanian,

Pangan dan

Perikanan

Penanggungjawab :

1. Asisten Pembangunan dan

‘Administrasi Umum

2. Asisten Pemerintahan dan

Kesra
Koordinator : Bappeda
ISKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

Program/Kegiatan {Cross Cutting)

1. Dinas Penanaman Modal, dan

PTSP
2. Dinas Pertanian, Pangan dan

Perikanan
3. Dinas PUPRPKP
4, Dinas Perhubungan
5. Dinas Perindustran,

Perdagangan, Koperasi dan UKM

3.2 Meningkatnya
Pemberdayaan
Perekonomian

Kerakyatan

LPE Kategori Industri Pengolahan 050 1,00 ; 1,50 | 2,00 20 PDRB Sektor Industri Pengolahan Tahun (n) -

PDRB Sektor Industri Pengolahan Tahun (n-1)
x 100%

PORB Sektor industri Pengolahan Tahun (n-1)

|Angke Pertumbuhan Ekonomi

diperoleh dari perhitungan prosentase
PDRB Pengolahan

-BPS Penanggungjawab :

1. Asisten Pembangunan dan

Administrasi Umum

2. Asisten Pemerintahan dan

Kesra
Koordinator : Bappeda
SKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

Program/Kegiatan (Cross Cutting)

1. Dinas Penanaman Modal, dan

PTSP
2. Dinas Pertanian, Pangan dan

Perikanan
3. Dinas PUPRPKP
4. Dinas Perhubungan
5. Dinas Perindustrian,

Perdagangan, Koperasi dan UKM



Halaman 7

NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

2 3 4 SATUAN 2022 | 2023 | 2024 | 2025 TARGET 5 7 §

Meningkatnya Potensi
33 dan Daya Tarik

Pariwisata
LPE Sektor Rekreasi dan Budaya 050 | 10 7 1,50 | 2,00 2,50

PDRB Sektor Industri Parekraf Tahun (n) -

PDRB Sektor industri ParekrafTahun (n-1)

PDRB Sektor Industri Parekraf Tahun (n-1)

|Angka Pertumbuhan Ekonomi

Parenkraf

diperoleh dari perhitungan prosentase
x 100% |PDRB ADHK Pariwisata, Hotel, dan

- BPS
-Dinas Pariwisata

Pemuda dan

Olahraga
- Disperindagkop

Penanggungjawab :

1. Asisten Pembangunan dan

Administrasi Umum

2. Asisten Pemerintahan dan

Kesra
Koordinator : Bappeda
SKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

Program/Kegiatan (Cross Cutting)

1. Dinas Penanaman Modal, dan

PTSP
2. Dinas Pariwisata, dan Pemuda

Olahraga
3. Dinas PUPRPKP
4, Dinas Perhubungan
5. Dinas Perindustrian,

Perdagangan, Koperasi dan UKM

Meningkatkan kualitas dan

Pemerataan Kesejahteraan
Masyarakat

Penurunan Tingkat Kemiskinan % 437 | 416 | 34 | 3,72 3,50 Nilai / Indeks/ Analisa Kemiskinan yang dihitung per

tshun

Angka Kemiskinan yang dikeluergan
oteh BPS

- BPS
- Dinas Sosial dan
PMD
- Kecamatan

Penanggungjawab :

1. Asisten Pembangunan dan

Administrasi Umum

2. Asisten Pemerintahan dan

Kesra
Koordinator : Bappeda
SKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

Program/Kegiatan (Cross Cutting}

1. Dinas Penanaman Modal, dan

PTSP
2. Dinas Pariwisata, dan Pemuda

Olahraga
3. Dinas PUPRPKP
4. Dinas Perhubungan
5. Dinas Perindustran,

Perdagangan, Koperasi dan UKM

6, Dinas Sosial dan PMD

iTiP

4



Halaman 8

NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN f FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

2 3 4 SATUAN 2022 2023 2024 2025
TARGET
AKHIR

5 7

Meningkatnya

pemerataan kapasitas

_ perekonomian
Inasyarakat

4.1 Indeks Gini 0,255 0,250 0,245 03 0,225

rn

GR=1- PAF, + Fis)
t=1

GR = Koefisien Gini

Fpi = Frekuensi penduduk dalam kelas pengeluaran ke
i

Fej = Frekuensi kumulatif ari total pengeluaran dalam

kelas pengeluaran ke-i

Fei-1 = Frekuensi kumulatif ari total pengelueran dalam

kelas pengeluaran ke (i-1)

Indeks Ketimpangan (Gini Ratio}

didepatkan dari publikasi BPS

- BPS
- Dinas Sosial PMD
- Kecamatan

Penanggungjawab : Asisten

Perekoromian dan

Pembangunan
Koordinator : Bappeda
SKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

Program/Kegiatan (Cross Cutting}

1. Dinas Tenaga Kerja,

Transmigrasi dan

Perindustrian

2. Dinas Perindustrian,

perdagangan, koperasi, dan UKM

3. Dinas Sosial dan PMD

PDRB per Kapita Juta Rp 228,25 235,25 241,90 248,20 254,20

PDRB Sektor Unggulan Tahun (n)-PDRB Sektor

Unggulan Tahun (n-1)
x 100%

PDRB Sektor Unggulan Tahun (n-1}

Angka PDRB didapatkan dari

Publikasi BPS

-BPS
- Dinas Perindustrian|Peangaungiawe

-

Koperasi dan UKM
- Kecamatan

1. Asisten Pembangunan dan

Administrasi Umum

2. Asisten Pemerintahan dan

Kesra
Koordinator : Bappeda
SKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

Program/Kegiatan (Cross Cutting)

1. Dinas Penanaman Modal, dan

PTSP
2. Dinas Pertanian, Pangan dan

Perikanan

3, Dinas PUPRPKP
4. Dinas Pethubungan
5. Dinas Perindustrian,

Perdagangan, Koperasi dan UKM

6,Bagian Perekonomian dan Kesra

>



Halaman 9

NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOG! SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 saruan | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
|

6 7 ;

“14.2 Meningkatnya Tingkat Pengangguran % 412 | 397 | 381 | 3,66 | 350 |Gumlah angkatan kerjajumiah yang bekerja) fumleh Jumtah angketan kerja diperoleh dari |- BPS Penanggungjawab :

Kesempatan dan Terbuka
angketan kerja x 100% BPS : Survey Angkatan Kerja Nasionalf- Dinas Tenaga —_—|1.

Asisten Pembangunandan

Produktivitas angkatan
Jumigh angkatan kerja adalah Kerja dan ‘Administrasi Umum

Kerja
penduduk usia produktif (15 - 64 Transmigrasi 2. Asisten Pemerintahan dan

tahun) yang bekerja, punya pekerjaen
f Keoamatan [Poste

hamun sementara tidek bekerja, dan SKPD Penyedia Data dan

pengangguran Jumlah angkaten kerja Pelaksana

yang bekerja adelah penduduk usia Program/Kegiatan (Cross Cutting)

produktif (15
-
64 tahun) yang bekerja :

4. Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi
2. Dinas Pendidikan

3. Dinas Perindustrian,

Perdagangan, Koperasi dan UKM

4.Bagian Perekonomian dan Kesra

§ |Mempertahankan Kualitas Indeks Kualitas Lingkungan
- 72,99 | 72.99 | 72,99 | 72,99 | 72,99 |(30%xIKU) + (30% x IKA) + (40% x IKTL) Indeks Kualitas Lingkungan Hidup —_|- Kementerian Penanggungjawab

:

Lingkungan Hidup Hidup
dihitung deri komponen Indeks Lingkungan Hidup 1. Asisten Pembangunandan

IKU = Indeks Kualitas Udara Kualitas Udara, Indeks Kualitas Air, |-LSM(WWF) ——|Adminisrasi Umum

IKA = Indeks Kuelitas Air ddan indeks Tutupan Vegetasi
-
Dinas Lingkungan 2. Asisten Pemerintahan dan

IKTL = Indeks Kualitas Tutupan Lahan (persentase luasan RTH Publik deri {Sup
Kee,

minimal RTH Publik 20% luas Se pena beta‘en
Kabupaten Tana Tidung) Pelaksana

TARGET

OF



Halaman 10

NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

2 3 4 SATUAN 2022 2023 2024 2025
TARGET
AKHIR

§ 6 7

Terwujudnya Ketahanan

Kualitas Air

Indeks Kualitas Air 52,22 52,22 52,22 §2,22 52,22 indek Kualitas Air Tahun n x 0,376

Indeks Kualitas Tutupan
Lahan (IKTL)

42,80 12,81 12,82 72,83 12,84

(50/54.3))}

+ Data IKA diperoleh dari hasil

pengujian terhadap 7 parameter
kualitas air, yaitu : BOD, COD, DO,
fecal coli, total coliform, phosphat,
TSS
+ Pengambilan sampel terhadap : 4

sungai (Sungai Sesayap, Sungai
Betayau, Sungai Bandan Bikis dan

Sungai Sedulun). Pada setiap sungai

terdapat 5 titik pengambilan sampel.
+ Sampel diambil setiap bulan dalam 4

tahun (12 kali) - Total jumlah sampel :

7x4x5= 140 sampel / bulan
* Perhitungan IKA untuk 1 tahun

dihuting dari seluruh sampel

parameter kualitas air.

- Kementerian

Lingkungan Hidup
- LSM (WWF)
- Dinas Lingkungan

Hidup

100 - [(84.3 - (Lahan / LuasWilayah x 100) x - Penghitungan IKTL dilakukan dengan

membanding luas hutan dengan luas

wilayah administratifnya.
- Metode perhitungan [KTL dengan
menambahkan tutupan semak belukar

dan belukar rawa yang berada di

kawasan hutan, sempadan sungai,
danau dan pantai, lereng >25% (0,6
dari tutupan hutan), Ruang Terbuka

Hijau (RTH), Kebun Raya dan Taman

Keanekaragaman Hayati (0,6 dari

tutupan hutan).

Program/Kegiatan (Cross Cutting)

1. Dinas Lingkungan Hidup
2. Dinas Perindustrian,

Perdagangan, Koperasi dan UKM

3.Dinas PUPRPKP

Meningkatkan Pemerataan

Pembangunan di seluruh desa

menuju Desa CERMAT
Indeks Desa Membangun 0,6735 0,691 0,699 0,708 0,725

IKE +IKS +IKL

Jumlah Seluruh Desa

Indeks komposit yang dibentuk dari

Indeks Ketahanan Sosial, Indeks

Ketahanan Ekonomi dan Indeks

Ketahanan Ekologi dari 34 Desa se

Kabupaten Tana Tidung.

- Kemendes
-Dinsos PMD Prov

Kaltara
- Dinsos PMD

Penanggungjawab :

4. Asisten Pembangunan dan

Administrasi Umum

2. Asisten Pemerintahan dan

Kesra

5.1
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS] PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBERDATA KETERANGAN

2 3 4 saruan | 2022 | 2023 | 2024 | 2026
| TARGET

5 6 7 8

6.1 Meningkatnya kemajuan |Jumlah Status Desa Mandini Desa 4 1 2 2 3 |Jumlah Status Desa Mandiri yang dikeluarkan oleh —_|Identifikasi desa yang mempunyai - Kemendes Koordinator : Beppeda

dan kemandirian desa KEMENDES RI ketersediaan dan akses terhadap
ones

PMD Prov Penyedia Data dan

sebagai wujud Desa
pelayanan dasar yang mencukupi, tara na

CERMAT (Cerdas,
infrastruktur yang memadal,

- Dinsos PMD
ProgramiKegiatan

(Gross Cutting)

Mandiri, dan
aksesibilitasitransportasi yang tidak om .

Terintergrasi)
sulit, pelayanan umum yang begus, PonberdjeaHenyaraal Dose
serta penyelenggaraan pemerinahan 2, Badan Pengelolaan Kevangan

yang sudah sangat baik. Desa Mandiri dan Aset Daerah

adalah desa yang memiliki nilai indeks 3.Dinas Perindustrian,

Pembangunan Desa (IPD) lebih deri Perdagangan, Koperasi dan UKM

75 4. Kecamatan

7 {Meningkatnya implementasi Indeks Reformasi Birokrasi NILAI 71 72 73 74 75 |Indeks Reformasi Birokrasi dikeluarkan oleh Indek Reformasi Birokrosi atas -KEMENPANRB |Penanggungjawab :

Reformasi Birokrasi menuju
KEMENPAN RB pemenuhan delapan Area Perubahan : Bagian Organisasi |1. Asisten Pembangunan den

KTT DIGITAL dan MELAYANI
1. Manajemen Perubahan Administrasi Umum

(implementasi penguatan nilai-nilai 2. Asisten Pemerintahan dan

perubahan/reform)
Kesra

2. Deregulasi Kebijakan Perundang ~ Koordinator : Bappeda

undangen
SKPD Penyedia Data dan

3. Penataan dan Penguatan Pelaksana

Organisasi (Penyederhanaan Birokrasi Program/Kegiatan (Cross

dan Struktur Organisasi) Cutting) :

4, Penataan Tatalaksana (Indeks 1. Inspektorat

SPBE, Proses Bisnis, dan 2. Bagian Organisasi

implemntasi Keersipan) 3. Semua OPD

5. Penataan SDM Aparatur ( Indeks

Profesionalisme ASN, Merit System,
Tatakelola ASN)
6. Penguatan Akuntabilitas Kinerja

(SAKIP dan Manajemen Kinerja)
7. Penguatan Pengawasan (Penguatan
SPIP, dan Kompetensi APIP}
8. Penguatan Kualitas Pelayenan
Pubfik (Indeks Pelayanan Publik, dan

Hasil SKM)

7.1 Meningkatnya kapasitas |Nilai Akuntabilitas Kinerja - B BB BB BB BB |Nilai Akuntabilitas Kinerja dikeluarkan oleh Hasil Evaluasi inspektorat Kabupaten
|- Inspektorat

dan akuntabilitas kinerja
KEMENPAN RB Tana Tidung atas Implementasi SAKIP| Kabupaten

Tana

pemerintah Daerah
Tidung

sebagai wujud
DIGITALISASI
BIROKRAS!

SKPD
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOG! SUMBER DATA

2 3 4 SATUAN 2022 2023 2024 2025
TARGET 5
AKHIR

7

7.2 Meningkatnya kualitas

layanan pubiik sebagai
wujud KTT MELAYANI

Indeks Kepuasan Masyarakat

81,50 82 82,50 83,50

= Rata — rata Nilai SKM OFD
IKM —

LJum‘ah GFD Melaxukan SKM
Hasil survey kepuasenlayanan

Dinas, Kecamatan, dan Sekolah)

dhagi dengan jumiah layanan

eksternal den intemal dihitung deri

Jumah sker [KM semuaOPD (Bagian,

Bagian Organisasi Penanggungjawab :

1. Asisten Pembangunan dan

Administrasi Umum

2, Asisten Pemerintahan dan

Kesra
Koordinator : Bappeda
SKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

Program/Kegiatan (Cross Cutting)

4. Inspektorat
2. Bagian Organisasi
3. Semua OPD

Meningkatkan Konduktivitas

pembagunan wilayah

Indeks Rasa Aman 70 725 ri) 75 80 "Identifikasi Resiko Bencana! Kriminafitas

Pemenuhan Kesiap Siegaan Bencana”

Pengumputen Date dariBPBD
- BPBD Penanggungjawab : Asisten

Perekonomian dan

Pembangunan

Koordinator : Bappeda

SKPD Penyedia Data dan

Pelaksana

Program/Kegiatan (Cross Cutting)

1. Dinas Pemadam Kebakaran
2. Kantor Satuan Pofisi Pamong

Praja
3. Badan Penanggulangan
Bencana Daerah
4. Kecamatan
5. Pemerintah Desa

8.1 Meningkatnya
perlindungan Masyarakat

Angka Kriminalitas

Per 10.000
Penduduk

56 56 5,43 5,21 50

Angka Aojahatan Sabin
Aangks Krimisad = x"

fumlah Penducuk 10.900
1@0

dan OPD Terkait
Angka Krininatitas yang dihitung BPS - BPS

- Kantor Satpal PP

8.2 Meningkatnya kualitas

penanganan bencana
Daerah

Indeks Resiko Bencana 160 155 150 145 140 50% kampung tangguh bencana + 30 % evakuasi
kerban bencana + 20% rehabilitasi dan rekonstruksi

Pengumpulsn Data deri BPBD - BPBD

Penanggungjawab : Asisten
Perekonomian dan

Pembangunan

Koordinator : Bappeda

SKPD Penyedia Data dan

\Pelaksana

Program/Kegiatan (Cross Cutting)

+. Dinas Pemadam Kebakaran

2. Kantor Satuan Polisi Pamong

Praja
3. Badan Penanggulangan
Bencana Daerah

4. Kecamatan

KETERAN

83
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULASI PENGHITUNGAN METODELOG! SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 saan | 2022 | 2029
|

2024 | 2025
| TARGET

5 6 7

1. Dinas Pendidikan
1 [Meningkatnya kualitas dan 1.1 Meningkatnya

akses pendidikan Pemerataan dan Kualitas isin
ng dari

fayanan Pendidikan yang Jumlah penduduk usia 7-24 yang bersexolah
den inish

ren yong - Bidang Pendidikan Dasar

berkeadilan sebagai |Angka harapan lama sekolah NILAI | 63,45 | 63,87 | 64,28 | 64,70 | 65,11 dk teasskoteh diketken
(OPS -

Bidang PAUD dan Non Formal

wujud KTT Pintar Jumiah penduduk usia 7-24 tahun oe

Jumlah penduduk usia 25 tahun ketas x Kombinasi antara partisipasi
Lama pendidikan yang dijalani sekolah,jenjang pendidikan yang

Angka Rata-rata Lama dijatani, kelas yang diduduki dan -Kemendikbud Rt Bidang Pendicikan Dasar

Sekolah NILAI 63,45 | 63,87 | 64,28 | 64,70 | 65,11 |Jumlah penduduk usia 25 tahun ketas yang telah pendidikan yang ditamatkan atau -Dinas Pendidikan Bidang PAUD dan Non Formal

menyelesaikan pendidikanberijasah jjumlah hasil perkalian jumlah KIT

penduduk dan lama pendidikan yang
ditamatkan/dijatani dibagi jurniah

penduduk

. Menghitung seluruh Pendidik ASN .

Jumlah Rata -Rata Tendik terakreditasi / Jumlah ‘ee -Kemendikbud RI Bidang Pendidikan Dasar
Precentase Sertifikasi Tenaga yang tersertifikasi tingkat PAUD, SD,
Pendidik DIKDAS, PAUD Nilai 16,2 17,9 20,4 23 25,5 {Keseluruhan Tendik

dan SMP disandingkan dengan Dinas
Pendidikan |- Bidang PAUD dan Non Formal

seluruh tendik Kabupaten Tana Tidung

. Angka Putus Sekolah siswa SD dan ;

Angka Putus Sekolah Jenjang % 0 0 0 0 DIKDAS)areal
HJumleh keseluruhan typ dihitung dari jumlah siswa - Bidang Pendidikan Dasar

DIKDAS DIKDAS dibagi jumlah siswa sekoiah,
dikalikan 100%

. . Angka Kelulusan siswa SD dan SMP
(Jumieh kelulusan siswa / Jumlah jumlah keseluruhan| ... -Kemendikbud RI

Angka Kelulusan jenjang DIKDAS % 100 | 100 | 100 | 100 | 100 |siswa) x 100% dihftung darijumiah siswaDIKDAS |1 pendidikan Bidang Pendidican Dasar

dibagi jumiah kelulusan siswa sekolah, KIT
dikalikan 100%

Angka partisipasi kasar PAUD dihitung

Angka Partisipasi Kasar (APK) % 68 n 74 77 80 ried
siswa PAUD / Jumlah penduduk usia 1-7 thn } dari jumlah siswa PAUD dibagi jumlah| Sone i BenaeeNee mal

jenjang PAUD penduduk usia 1-7 tahun, dikalikan KIT
9

100%

. a7. Angka partisipasi kaser SD dihitung

Angka Partisipasi Kasar (APK) % 956 96 965 97 975 ial siswa SD / Jumlah penduduk usia 7-12 thn ) x dari jumiah siswa SD dibagi jumlah anes - Bidang Pendidikan Dasar

jenjang DIKDAS
, ,

penduduk usia 7 - 12 tahun, dikelikan KIT
100%

sekolah ¢

PA

didikanoO

KTT

fikbud R
didika
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GANNO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS] PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERAN

1 2 3 4 TARGET 5 6 7 8
SATUAN 2022 | 2023 | 2024 | 2025

AKHIR

Precentase Siswa dengan Nilai . Rata- rata Nilai Mate Pelajaran Daser
Assesment Kompetensi (Numerasi)

Nilai 265 | 274 | 283 | 92 | 304 dergan ieavian
Dikdas divandingkan Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, - Bidang Pendidikan Dasar

Mmemenuhi Kompetensi Minimum
, ‘ , , ,

Matematika, dan IPA siswa SD dan KIT
DIKDAS SMP Kabupaten Tana Tidung

Presentase Cakupan Buta Aksara (Jumah Buta Aksara Kabupaten / Jumleh Buta Aksara a Bie sare “Dinas Pendikan |
9 Pencckan Dasar

yang dibina dan mengikuti % 20 40 | 60 | 80 | 100 |yang dibina pendidikan literasi ) x 100% per uP ung
inas Pel - Bidang PAUD dan Non Formal

didikan literasi yang telah dibina untuk mengikuti KIT - Bidang KebudayaanPendidikan itera!
pelatihan non formal kecakapan hidup

. Rate- rata jumiah sekolah Tingkat SD
Precentase Akreditasi Sekolah

% wo | a | a | a7 | 100 ae yang dikeluarkan oleh
fio SMP Tana Tidung yang telah |Dinas Pendidikan PaalaeMinimal B Jenjang DIKDAS mendapatkan Akreditasi sekclah di. |KTT

bagi dengan jumlah sekolah

: Rata- rata jumlah sekolah Tingkat
Precentase Akreditasi Sekolah

39 | a2 1 co | 58 | 66 emanate
yang dikelvarkan leh

Tana Tidung yang telah Dina Penden [ Bidane PAUD dan NonFormal
Minimal B Jenjang PAUD mendapatkan Akreditasi sekolah di. |KTT

bagi dengan jumlah sekolah

Kemendikbud Rt
Dinas Pendidikan

Rata-r. Masyerakat
Kabupaten T

Akreditasi Nasiona

Akred
PAUD%
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JU,NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

y 2 3 4 sauan
| 2022 | 2023 | 2024 | 2oa5

| TARGET
5 6 7 4

indeks Kepuasan Masyarakat % 79 80 81 82 84 —_|Hasil survey kepuasan layanan eksternal dan intemal |Hasil survey kepuasan layanan -Dinas Pendidikan |- Bidang Umum Kepegawaian

terhadap pelayanan OPD eksternal dan internal dihitung dari. |KTT

Jumlah skor IKM semua OPD (Bagian,
Dinas, Kecamatan, TK dan SD) dibagi
dengan jumlah layanan

Predikat LAKIP OPD (Dengan . ; . ; Hasit Evatuasi Inspektorat ates ‘Dinas Pendidikan
5¢® Bagian Program dan

satuan : Huruf) Predikat cc B B B BB Hasil Evaluasi Atas Implementasi SAKIP
implementasi SAKIP «IT Keuangan

Precentase terpenuhinya aspek . . 5 . . . - Sub Bagian Program dan
kuelitas dalam dokumen % 70 75 78 80 80

Hasil Evaluasi Ates
ImplementasiDckumen Hasil Evaluasi Ates implementasi -Dinas Pendidikan

KeuanganPerencanaan dan Evaluasi Dokumen Perencanean dan Evaluasi |KTT
perencanaan dan evaluasi kinerja

jjumiah Tendik status PNS/Honorer

(Jumish Tendik berkualifikasi S4/D-IV / Jumiah seluruh lberkualifikasi S1/D-IV sekolah SMP

Sane nage pens ening % 74 | 79 | 84 | 90 | 97 |Tendik SD/SMP )x 100% dibegi dengan Jumlah seluruh Tenega mn
Pendidikan

| Bigang DIKDAS

Kependidikan SD/SMP dikali 100%

jjumiah Tendik status PNS/Honorer

(Jumiah Tendik berkualifikasi $4/D-IV / Jumlah seluruh |berkualifikasi S1/D-IV sekolah PAUD | _

ase fanaa penelcl jeniang
% 20 | 2 | 2 | 39 | 50 fTendk PAUD)x 100% dibagi dengan Jumiah seluruh Tenaga |. aitang PAUD

Kependidikan PAUD dikali 100%

menghitung keseluruhan Implementasi
Precentase Sekolah DIKDAS yang (Jumlah Impiementasi Kurikulum Mulok di sekolah/

|
Kurikulum Mulok yang tersedia di

Dinas Pendidika
menerapkan kurikulum Muatan Lokal % 1" 28 50 75 100 }Jumiah Sekolah SDISMP ) x 100% sekolah SD-SMP dibagi Jumlah ar enceran

| Bidang Kebudayaan
Bahasa dan Kesenian Daerah Sekolah SDISMP x 100%

menghitung keseluruhan Implementesi
Precentase Sekolah TK yang (Jumah tmplementasi Silabus RPP Mulok di sekolah

/
|RPP Silebus yang tersedia di sekolah

|
menerapkan kurikulum Muatan Lokal % 0 22 44 67 100 |Jumlah Sekolah PAUD ) x 100% PAUD dibagi Jumlah Sekolah KT endielkan

|Bidang Kebudayaan
Bahasa dan Kesenian Daerah SD/SMP x 100%

menghitung keseluruhan penggunaan
- : (Jumlah Siswa SD SMP yang mampu berbahasa bahasa daerah/sastra daerah di -Precentase Siswa SD dan SMPyang), 5 10 | 20 | 30 | 40 [Daerah / Jumlah Seluruh Siswa ) x 100% sekolah Sekolah dibagi Jumlah

«(Dinas Pendidikan
| kebudayaan

mampu berbahasa daerah KTT
Sekolah SD/ISMP x 100%

Prece
Vv
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 satuan
| 2022 | 2023 | 2024 | 2025

| TARGET
5 6 7

2. Dinas Kesehatan
1 |Meningkatnya kualitas dan 12 Meningkatnya derajat

akses kesehatan
kesehatan masyarakat

pares =
GBH UAW menghitung jumtah usia harepen hidup

wujud KTT jenis kelamnin taki-teki dan perempuen
a . tahun berjalan dikurang dengan usia BPS

Indeks Kesehatan 79,41 | 79,53 | 79,66 | 79,79 | 79,92 JUHH: Usia Harapan Hidup
harapan hidup terkecl, dibandingkan |-Dinas Kesehatan

Dinas Kesehatan

dengan usia herapan hidup maksimal

. . per 1.000 . menghitung angke kematian bayi per

rate Kone
Balita per1.000

| kelahiran | 7 | 65 | 6 | 55 | 5
pnokehematin

Day Pet 1.000 ketahiran hidup dalam
1000 vetahiran hidup diKeb Tena —_|-Dinas Kesehatan [Bidang Kesehatan Masyarakat

P
hidup Tidung

per 1.000
Meghitung angka Kematian Ibu

Angka kematian Neonatal per 1.000 Angka Kematian Ibu Melahirkan (Neonatel} per 1.000 jMelahirkan (Neonatal) per 1.000 .

kelahiran Kean
55] 5

|
45 |

4 | 4
tkelahiran dalam satu tahun Kelahiran dalam satu tahun di

“Dinas Kesehatan —|Bidang Kesehatan Masyarakat

P
Kabupaten Tana Tidung

Cakupan pertotongan persalinan Rata- rata jumiah tenaga Kesehatan dibagi dengan menghitung rata- rata jumlah tenaga BIDANG

oleh tenaga kesehatan yang memiliki % 95 955 96 65 68
pers"haran diset ‘Kenanatan

agi ceng kesehatan dibagi dengan persebaran |- Dinas Kesehatan /SUMBER DAYA KESEHATAN

kompetensi kebidanan =”? disetiap kecamatan

Jumiah Fasilitas kehamilan 4 di
BIDANG

Cakupan Kunjungan Ibu Hamil K4 % 95 95 95 95 95 |Jumlah Fasilitas kehamilan K4 di setiap Kecamaten ‘ - Dinas Kesehatan |SUMBER DAYA KESEHATAN
setiap Kecamatan

Jumiah Cakupan Desa UCI Tahun n Presentase Desa yang terakses UCI BIDANG

UC) Child % 70 75 go | 82 85 x 100% dibagi dengan seluruh jumlah desa | Dinas Kesehatan |SUMBER DAYA KESEHATAN
Jumlah Desa dikali 100%

. Presentase pelayanan kesehatan usia
Jumlah Faskes yang tersedia

Presentase Pelayanan
Kesehatan

% 100 | 100 | 100 | 100 | 100 x 100% produktf di faskes/ penyuluh dibagi | 1.45 Kesehatan |Bidang Kesehatan MasyarakatUsia Produktif dengan seluruh jumlah desa dikali
Jumlah Desa

100%

presentase penderita hipertensi yang Dinas Kesehatan }BIDANG PENCEGAHAN DAN

mendapatkan pelayanan kesehatan PENGENDALIAN PENYAKIT

sesuai standard Jumiah Pasien Penderita Hipertensi Tahun n data pasien hipertensi yang
% 100 100 100 100 100 x 100% mendapatkan pelayanan terpadu di

Jumiah Pasien Penderita Hipertensi Tahun n-1 Kab Tana Tidung

Cakupan Des
fio
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ie]N TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORNIULAS] PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 TARGET § 6 7 8
SATUAN 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | jidue

presentase penderita DM yang Jumiah Pasien Penderita DM Tahun n data pasien Diabetes yang BIDANG PENCEGAHAN DAN
mendapatkan pelayanan kesehatan % 100 100 100 400 100 x 100% mendapatkan pelayanan terpadu di Dinas Kesehatan

PENGENDALIAN PENYAKIT
sesuai standard Jumiah Pasien Penderita DM Tahun n-1 Kab Tana Tidung

presentase ODGJ berat yang Jumizh Pasien PenderitaODGJ Tahun n

mendapatkan pelayanan kesehatan % 100 100 100 400 100 x 100% dataaon aaNike
- Dinas Kesehatan

SONOS GALAN PENYAKIE.
jiwa sesuai standard Jumizh Pasien Penderita ODGJ Tahun n-1 pelayana

ng

Jumleh Kasus KLB/ Berpotensi KLBPresentase Kasus KLB/Berpotensi ; x 100% data kasus KLB yang mendapatkan . BIDANG PENCEGAHAN DAN
KLB yang mendapatkan Pelayanan * 100

|
700

|
100] 100 |

100
| Jumiah Jumish Kasus KLB/ Berpotensi KLB yang _[pelayanan terpadu di Keb Tana Tidung|

O"* Kesehatan
Ibe
NceNDAL

AN
PENYAKIT

kesehatan sesuai standard tertangeningeni

Pi terduga TBC i
deritaTesentase orang ferduga Jumiah Pasien Penderita TBC Tahun n

data pasien TBC yang mendapatkan | BIDANG PENCEGAHAN DAN
mendapatkan pelayanan TBC sesuai % 100 100 100 100 100 x 100%

el n terpadu di Keb Tana Tidung|”
Dinas Kesehatan Jor. ENDLIAN PENYAKIT

Standard Jumlgh Pasien Penderita TBC Tahun n-1
pevayane

ng

Presentase Rumah Sakit dan

Jumigh Faskes Terakreditasi Puskesmas yang terakreditasi dihitung BIDANG

% 743 | 9671 | 95.71 | 95.71 | 100 x 100% dari jurntah rumah sakit dan -Dinas Kesehatan |SUMBER DAYA KESEHATAN

Jumlah Keseluruhan Faskes se Kabupaten puskesmas yang terakreditesi dibagi
(jumlah semua rumeh sakit dan

BIDANG PENGENDALIAN

Cakupan Masyarakat memiliki
Jumiah Mesyerakat memiliki Jemkesmas

dataMasyarakat Kabupaten Tena Dinas Kesehatan |PENDUDUK, KB DAN

Jaminan Kesehatan
% 100 400 100 100 100 x 100% Tidung yang memiliki kartu Jaminan

-BPIS PELAYANAN KESEHATAN
Jumleh Penduduk se-Kabupaten kesehatan

Presentase Puskesmas dengan Jumlah Kecukupan Obat/ Vaksin per-Faskes deta kebutufan
obativaksin yang BIDANG PENGENDALIAN

tersedia pada faskes se-Kabupaten PENDUDUK, KB DAN
Ketersediaan Obat dan Vaksin % 100 400 100 100 100 x 100%

Tena Tidung dibagi dengan kebutuhan
{ Dinas Kesehatan

PELAYANAN KESEHATAN
esensial 85% Jumiah kebutuhan Puskesmas se-Kabupaten

tung
gandikali 100%

Presentase sapras Rumah Sakit dan
; dumiah Kecukupan Sapras Kesehatan sesuai {SO Puskesmas yang tersedia dibagi BIDANG

presentestyenen en
70 75 a | 85 90 x 100% _|jumlah sapras semua rumah sakit dan |- Dinas Kesehatan |SUMBER DAYA KESEHATAN

Jumlah sapras Faskes se-Kabupaten puskesmas yang ada Kabupaten Tana

Tidung dikali 100%

. Jumlgh Kebutuhan SDMK per Faskes Presentase SDMK yang tersedia BIDANG
Presentase ketersediaan SDMK

% 100 | 100 | 100 | 100 | 100 x 100% Kabupaten Tana dibagi dengan - Dinas Kesehatan |SUMBER DAYA KESEHATAN
sesuai standar

Jumtah Kecukupan Pemenuhan SDMK kebutuhan SDMK Tidung dikali 100%

mendapatkan
Tana Tidu

Presentase Fas tas Pelayanan
kesehatan Terakreditas

Pras
sehatan
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{¢] TUJUANN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOG! SUMBER DATA KETERANGAN

82 3 4 saTuan | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | TARGET
5 6 7

Presentase SDMK mendapatkan Presentase SDMK yang tersedia Dinas Kesehatan |BIDANG

pelatihan peningkatan Kompetensi Kebupaten Tana Tidung dibagi dengan SUMBER DAYA KESEHATAN

Jumiah SDMK yang telah mengikuti peningkatan SDMK yang telah mendapatken

% 400 400 400 400 100
_|Kompetensi

s00%
pelatinan kompetensi dikati 100%

x
Jumtah SDMK se-Kebupaten

Germas
Presentase sosialisasi germas yang BIDANG PENGENDALIAN

Presentase Pelaksanaan Kampanye % 20 40 60 80 400
Jumiah Sosialisest G per Desa

100% dilakukan dibagi dengan jumlah Dinas Kesehatan
PENDUDUK, KB DAN

Germas seluruh desa se-Kabupaten dikali
prina PELAYANAN KESEHATAN

dumlah Seluruh Desa se-Kabupaten 100%

3, Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan dan Kawasan Pemukiman

1 |Meningkatkan akses dan Rasio Rumah Layak Huni % | 82 | 8686 | 68.0 90 |Jumlah Rumah Layak Huni Tahun n Menghitung jumiah layak huni tahun
=

|Data RTH publik |Bidang Perumahan dan Kwasan

kualitas insfrastruktur sosial x 100% terbaru data tersebut dibagi dengan Pemukiman

Jumlah Rumah Layak Huni n-4 jjumlah rumah tayak huni tahun

sebelumnya dikali 100%

2.1 Meningkatkan kualitas |Presentase penurunan RTLH diluar % 92 93 95 96 98 |70% persentase kualitas sarana prasarana dasar Luas kawasan dan serana prasarana |DataRTH publik | Bidang Tata Ruang

perumahan masyarakat |kawasan Kumuh permukiman+30% persentase cakupan permukiman baik (sudah terpenuhi

dan ketersediaan air saluran air timbah yang memadai s@rana prasarana dasarnya:

bersih sebagai wujud jalan lingkungan, drainase lingkungan,

KTT ADA sanitasi lingkungan); jumtah tangki

septik yang tersambung ke iPAL

Jumlah Bangunan SDA Unit 0 0 1 1 2 |Jumlah Bangunan SDA dalam satu tahun data kumulatif Bangunan Sumber Dinas PUPRPKP —_|Bidang Sumber Daya Air

Daya Air di Kabupaten Tana Tidung

Presentase Drainase Kondisi Baik % ) 15 30 45 60 |Jumlah Drainase dalam kondisi baik Menghitung jumtah Drainase dalam [Dinas PUPRPKP |Bidang Sumber Daya Air

x 100 % kondisi baik di Kecamatan, dibagi
Jumlah Drainase dalam kondisi rusak dengen drainase yang rusak dikali

100%

Presentase PSU yang terbangun % v3) 2B 21 19 17 {Jumlah Praserana, Sarana, dan Utilitas Umum (PSU) {menghitung akumulasi PSU dalam [Dinas PUPRPKP
—_|Bidang

Perumahan dan Kwasan

dalam kondisi baik kondisi baik dibagi dengan PSU Pemukiman

x 100% kondisi rusak dikali 100%

Jumlah Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum (PSU)
dalam kondisi Rusak

83.71
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 saruan | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | TARGET
5 § 7 §

Precentase Bagunan umum dalam % 77 83 89 95 {00 jJumlah Bangunan Umum dalam Kondisi Baik menghitung jurnlah bangunan sebagai {Dinas PUPRPKP |Bidang Cipta Karya

Kondisi Baik x 100% fasilitas umum yang digunakan publik
Jumlah Bangunan Umum Kabupaten dalam kondisi baik/ layek

22 Meningkatnya jaringan
Dinas PUPRPKP — | Bidang Tata Ruang

listriiy penerangan dan Lues witayah
:

A yang sesuai peruntukan
kelancaran aksesibiitas |Presentase Ketaatan terhadap % 50 4100 100 400 400

Luas
wilayah sesuai peruntukan

dalam RTRW | sam RTIRWY dibandingkan dengan

perhubungan dan RTRW / luas wilayah Kab Tana Tidung luas wilayeh Keb Tana Tidung

komunikasi sebagai
wujud KTT TERANG

Jumtah Desa Teraliri Listrik Tahun n Menghitung rasio elektrifikasi rumah {Dinas PUPRPKP

Rasio Elektrifikasi gg.97 | 99.98 | 9999 | 100 | 100 x 100 % yang mendapatkan akses listik [BPS
Bidang Perumahan

cen Kwvasen

Jumlah Seluruh Desa seluruh Kabupaten Tana Tidung PLN

4. [Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM
TT

Meningkatkan pertumbuhan 32 Meningkatkan LPE Kategori industri Pengolahan % 05 1 15 2 2.5 |PDRB ADHB Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; |Angka Pertumbuhan Ekonomi BPS Bidang Perindustrian

ekonomi berkelanjutan Pemberdayaan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor Tahun (n)-PDRB |diperoleh dari

berbasis potensi lokal menuju Perekonomian
|ADHB Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; perhitungen prosentase PDRB ADHK

KTT BERDAYA Kerakyatan
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor Tahun (n-1) 2010 tahun n, PDRB ADHK 2010

x 100% tahun n-1 dan PDRB ADHK 2010

PDRB ADHB Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; |tahun n-1

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor Tahun (n-1)

Presentase peningkatan usaha mikro Jumiah Usaha Mikro menjadiWiarausaha Tahun n Jumiah nilai omset UKM usaha mikro

yang menjadi wira usaha
x 100% Disperindagk

% 1 2 3 4 5 |Jumlah Usaha Mikro menjadi Wierauseha Tahun UNM
we

_[Bidang Koperasi dan UKM

Tahun sebelumnya (n-1)

Presentase Usaha mikro (Terhadap Jumiah Usaha Mikro Tahun n Jumiah nitai omset UKM usaha mikro

seluruh UMKM x 100%
% 1 2 3 4 5 |Jumlah UMKM Tahun n Bidang Koperasi dan UKM

Jumlah Dokumen Perencanaan dan Pembangunan Kajian dokumen perencanaan
Industi Tahun n pembangunan industri UMKM

Presentase Dokumen Perencanaan
100% [Kabupaten Tana Tidung a

dan Pembangunan Industri yang % 10 20 30 40 50 _|dumtah
Dokumen Perencanaan Industri yang Disperindagkop IBidang Perindustrian

dimanfaatkan dimanfeatkan

UMN
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TNO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS] PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 TARGET § 6 7 8

SATUAN 2022 | 2023 | 2024 | 2025 AKHIR

5. {Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga

Meningkatkan pertumbuhan . . PORB
Sektor Industri Parekraf Tahun (n)-

Angke Pertumbuhan Ekonor
. . Meningkainya Potensi Panenkraf diperoleh dari perhitungan

k berkelanjuta . - isperi

Gkonomt berkefanjutan = 33 dan Daya Tarik LPE Sektor Rekreasi dan Budaya % os | + | 15 | 2 | 25 |PORB Sektor Industri
Parekref

Tahun (n-1)
prosentase PDRB ADHK 2010 tahun |°SPerindaskcr la Pariwisata

berbasis potensi lokal menuju Pariwisata
x 100%

n PDRB ADHK 2010 tahun nt dan
UMKM

KTT BERDAYA PDRB Sektor industri Perekraf Tahun {n-1) PDRB ADHK 2040 tahun n-1

. . . . . . Dinas Pariwisata,
Jumiah kunjungan wisata

Orang 12 15 20 23 25
Jumlah kunjungan wisata mancanegera dalam satu |Jumleh kunjungan wisata

Pemuda dan Bidang Pariwisata

mancanegara tahun mancanegara dalam satu tahun
Olahraga

i
is

Dinas Pariwisata,
Jurniah kunjungen wisata Nusantera

| Oreng | 12.000
|

15.000
|

20.000
|

23.000
|

25.000 |iumiah hunjungonwisete Nusentara dalam setutohun
| WmichWiniutgen

wateNisan
UTS. dang Paria

Dinas Pariwisata,
Jumlah Destinasi Non Unggulan Destinasi 7 7 7 7 8 | Jumlah Destinesi Non Unggulan dalam satu Tahun weileeunes

Non Unggulan dalam
Pomuda dan Bidang Pariwisata

Dinas Pariwisata,
Jumiah Destinasi Unggulan Destinasi 2 3 3 3 3 | Jumiah Destinasi Ungguian dalam satu Tahun

Unggulan dalam
Pemude dan Bidang Pariwisata

Jurnlah Wisatewven yang menginap tahun (n) Jumiah wisatawan LN, Dalam Negeri |Dinas Pariwisata,

Tingkat hunian akomodasi Hari 1 15 2 2 25 x 100 % yang menginap di Kabupaten Tana |Pemuda dan Bidang Pariwisata

Jumlah Penginepan/Hotel Tidung dalam satu tahun Olahraga

PemudaWirausaha = Pemuda yang

mampu menerapkan hasil dari

pelatihannya, bisa menciptakan
inovasi dari sebuah karya, dan mampu

mengembangkan diri lebih baik lagi

. — dumiah Pemuda
yangwi menjadi wirausaha serta mampu menerapkan dalam

sine Paiste
Tingkat partisipasi pemuda

dalam
% 30 35 40 45 60 —jJumlah pemuda yang dilatih kehidupannyadengan

semangat kerja Pemuda dan Bidang Pemuda dan Olahraga

kegiatan ekonomi mandiri yang tinggi sehingga tingkat Olahraga
kemandirian dalam usaha

meningkatkan ekonomi semakin baik

Pemude dilatih = Target pemuda yang
dilatih mengikuti pelatihan (dalam
tahun berjalan)

iTiP
Te
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NO TUJUAN STRATEGISE SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 TARGET 5 6 7 a
SATUAN | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 |

Pemuda Pelopor = Pemuda bisa

menciptakan sesuatu / inovasi dan

Jumlah Pemuda petopor
atau mengubah gagasan

menjadi

Tingkat partisipasi pemuda dalam x 100% Sebuah karya nyata yang
diikutioleh In... parwisata,

organisasi kepemudaan dan % 30 35 40 45 60 |Jumlah Pemuda yang mengikuti kegistan mesyerakat lues sehingga MAMpU — lPemyda dan Bidang Pemuda dan Olahraga

organisasi sosial kemasyarakatan
berhasil meningkatkan perekonomian jojshraga
masyaraket

Mengukur prestasi pemuda Olahraga | _

Jumtah Prestasi Olahraga Keperudaan Tahunn —_—_[usia 10-25 Tahun di Kabupaten Tana oes Fewest
Peningkatan Prestasi Olahraga % 50 55 60 65 65 x 100% Jumtah iTidung yang dibina dan mendapatkan Oleh Bidang Pemuda dan Olahraga

Prestasi Olahraga Kepemudaan Tahun n-1 prestasi olahraga tingkat Provinsi, . Dine Pendidikan
Nasional, dan Internasional

AKHI

da
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TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA
TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

2 3 4
SATUAN 2022 | 2023 | 2024 | 2025 TARGET

AKHIR
5 6 7 8

“pines

SoulerPemberdayaan
Mewujudkan Masyarakat yang
unggul dan berdaya saing
menuju KTT PINTAR dan KTT
SEHAT

Meningkainya
Pemerataan dan Kualitas

layanan Pendidikan yang
berkeadilan sebagai
wujud KTT Pintar

indeks Gender/ indeks
Pembangunan Gender

- 20 40 60 80 Indexs Pembangunan Manusia (IPM) Perempuan
x 100 %

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Laki- laki

Indeks keberdayaan masyarakat
didapatkan dari prosentase yang
diperoleh deri penjumiahan Indeks
Desa Membangun, penjumlahan
Persentase perempuan yang tidak

mengalami kekerasan dan persentase,
perempuan dalam kelembagaan.

~ Dinas Sosial PMD
- Kecamatan

Bidang Pemberdayaan
Masyarakat

Persentase Jumlah KDRT Data Gender
dan Anak Persen 70 vs) 80 90 (Jumiah korban KDRT anak/ jumlah penduduk

anak)*100%

Prevalensi kekerasan terhadap anak

dihitung dari jumlah korban KDRT
anak dibagi jumtah penduduk anak

- Dinas Sosial PMD
- Kecamatan |Masyarakat

Bidang Pemberdayaan

Indeks Pemberdayaan Gender Persen 78.04 79.36 79.69 | 80.01 80.34

[60% Indeks Desa Membangun Berbasis
Desa +{40%(Persentase perempuan yang tidak

mengalami kekerasan + persentase perempuan dalam

kelembagaan }/2}}"100

untuk menghitung IPG pertu

menghitung !PM Laki-laki, dan IPM

perempuan dibentuk atas tiga dimensi
dasa yakni umur panjang/sehat,
pengetahuan, dan standard hidup

layak

- Dinas Sosial PMD
- Kecamatan

Bidang Pemberdayaan
Masyarakat

Presentase Pengaduan Kekerasan

Perempuan yang Tertangani
% 20 40 60 80 100

Jumiah Pengaduan yang masuk dalam satu tahun

x 100%
Jumiah Pengaduan yang difasilitasi/ tertangani

kekerasan terhadap perempuan

dihitung dari jumtah korbanperempuan
dibagi jumlah penduduk perempuan

- Dinas Sosial PMD
- Kecamatan

Bidang Pemberdayaan
Masyarakat

Meningkatkan kualitas dan
Pemerataan Kesejahteraan
Masyarakat

Meningkatnya
pemerataan kapasitas
perekonomian
masyarakat

Indeks Gini per Kecamatan - 0,257 | 0,255 | 0,250 | 0,245 0,225
GR = 1

- fi [Vi+Yi-4] fi = jumlah persen (%) penerima
pendapatan kelas ke i. Yi = jumlah
kuantitatif (%) pendapatan pada kelas
ke i. Nilai GR terletak antara nol

sampai dengan satu

Bila GR = 0, ketimpangan pendapatan
Mmerata sempurna, artinya setiap orang
fMmenerima pendapatan yang sama

dengan yang lainnya

Bila GR = 1, ketimpangan pendapatan
fimpang sempurna atau pendapatan itu

hanya diterima oleh satu orang atau

kelompok saja

~ Dinas Sosial PMD
- Kecamatan
- BPS

Bidang Sosial

NO

100

85

41
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOG! SUMBER DATA KETERANGAN

2 3 4
SATUAN 2022 | 2023 | 2024 | 2025

TARGET
AKHIR

5 6 7

Indeks Penanganan Masalah

Kesejahteraan Sosial (PMKS)/
Presentase PMK yang terpenuhi
Kebutuhan Pelayanan Dasar

rs) 80 40% Persentase PMKS yang memperoleh
perlindungan dan jaminan sosial + 30% Persentase
PMKS yang tertangani dengan edvokasi dan
Tehabilitasi sosial + 30%Persentase PSKS yang aktif

PMKS yang memperoleh pertindungan
dan jaminen sosia! terdiri dari :

+ BNPT
~ PKH
- Anak terlantar
- Lansia tertanter
- Santunan kemetian
+ Orang terlantar

PMKS yang tertangani dengan
advokasi dan rehabilitasi sosial terdiri
dari:
- KUBE
- Penyandang disebititas
- Penyandangsakit jiwa
- Korban Tindak

Kekerasan/Perempuan Rawan Sosial
‘Ekonomi
~ Anak Jalanan dan Gelandangan
-Pengemis

PMKS yang aktif secara individu,

lembaga maupun jejaring terdiri dan :

- Karangtaruna
-WKSBM
-LKS
-TSKS
- PSM

- Dinas Sosial PMD
- Kecamatan

Bidang Sosial

Meningkatkan Pemerataan

Pembangunan di seluruh desa

menuju Desa CERMAT

Meningkatkan Kemajuan
dan kemandirian Desa

sebagai wujud Desa
CERMAT (Cerdas,
Mandiri dan

Terintergrasi)

Indeks Desa Membangun 0,691 | 0,699 | 0,708 | 0,716 0,725
IKE +1KS +IKL

Jumlah Seluruh Desa

Komposit dari tiga indikator yakni :

- Indeks Ketahanan Ekonomi
- Indeks Ketahanan Sosial
- Indeks Ketahanan Lingkungan
dari 32 Desa se-kabupaten Tana

Tidung

- Dinas Sosial PMD
- Kecamatan

Bidang Ketahanan Masyarakat
Dan Pengembangan Sumberdaya

Aparatur Desa

Jumlah Desa Mandiri
Jumlah Status Desa Mandiri Hasil Evaluasi

Perhitungan

Jumlah Status Desa Mandiri Hasil
Evaluasi Perhitungan

- Dinas Sosial PMD
- Kecamatan

Bidang Ketahanan Masyarakat
Dan Pengembangan Sumberdaya

Aparatur Desa

Presentase Desa Maju % 20 40 60 80 100
dumiah Desa Maju

x 100 %
Jumlah Seluruh Desa

Desa Maju yakni jumlah komposit IDM

yang bernitai 0,8155. nilai tersebut

menjadi dasar pengukuran status
Desa di Kabupaten Tana Tidung

- Dinas Sosial PMD
- Kecamatan

Bidang Ketahanan Masyarakat
Dan Pengembangan Sumberdaya
Aparatur Desa

Presentase Lembaga Aktif % 21 4t 61 81 100
Jumlah Lembaga Aktif

x 100 %
Jumlah Seluruh Lembaga

Presentase lembaga Desa yang aktif

yang dibina setiap Desa di Kabupaten
Tana Tidung

- Dinas Sosial PMD
- Kecamatan

Bidang Kefahanan Masyarakat
Dan Pengembangan Sumberdaya

Aparatur Desa

Desa 32211
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KETERANGANNO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATORKINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOG! SUMBER DATA

1 2 3 4 TARGET 5 6 7 a
SATUAN | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 AKHIR

7, {Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

4.2 Meningkatnya Presentase Tenaga Kerja yang % 40 4 40 40 40 Menghitung jumiah tenaga kerja yang

Kesempatan dan mendapatkan pelatihan berbasis berserifikesi pada angkatan kerja di

Produktivitas angkatan |Kompetensi Jumlah Tenaga Kerja Bersertifikasi Kompetensi Kabupaten Tana Tidung, dibagi
Ore

Kerja x 100% dengan jumlah tenaga kerja yang
Kejocan Bidang Ketenagakerjaan

Jumlah Tenaga Kerja Belum Sertifikasi Kompetensi [belum bersertifikasi
Tranemigra

Total Kelueran Produk - BPS
. - Total Keluaran Produk dibagi dengan [Presentase Tingkat Produktivitas x 100 % - Dinas Tenaga .

Tenaga Kerja
% 40 40 40 40 40

Total Masukan (Tenaga Kerja+ Modal+ Bahan Baku armasuionines wa
modal,

Kerja dan Bidang Ketenagakerjaan

Energi)
n Danan Danu oka

Transmigrasi

Jumiah kasus perselisihan tenaga kerja - BPSPresentase perusahaan yang . -
menerapkan tata kelola pekerja yang % 100 100 100 100 soo [7879

terselesaikan x 100% sal denisha
tenega kerja yeng

Kenedan
Bidang Ketenagakerjaan

layak (UMR, BPS, dil) Jumlah kasus ketenagekerjaan yang ada Transmigrasi

jumlah kerjasama penempatan
ivitas angkatan kerja yang

ditempatkan
di

Fresentasesompattan (dalerd var Jumiah Kerjasama penempaten Angaten Kerja Dalam dan Luer Negeri, dibagi dengan
|"a tya yang

kan
P

ts
% 50 | 50 | 60 | 60 | 70 x 100% Tingkat Pengenaguran terbuka, ikali

|, MS"297 Ipideng Ketenagakerjaan

‘on
meranisme layanan avar

Tingkat Pengangguran Terbuka 100% Traremiges

8. [Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu Pintu
32 Meningkatkan Presentase Pembuatan Dokumen

Pemberdayaan Kebijakan Penanaman Modal yang Bidang Perencanaan,
Perekonomian mendukung Nilai Investasi Dokumen Kebijakan yang menambah NilaiInvestasi |... . . Pengembangan Iklim, Promesi

Kerakyatan
% 100 100 100 10 100 detam Rupiah

Nilai Investasi PMA dan PMDN DPMPTSP
Dan Pengendalian Pelaksanaan

Penanaman Modal

7.2 Meningkatnya kualitas —[Indeks Kepuasan Masyarakat
layanan publik sebagai
wujud KTT MELAYANI il

survei
ti Bidang Penyelenggaraan

Predikat BAK | BAK | BAK | BAK | BAIK Hasil survei
tingkat kepuasan masyerakat atas layanan (PERMENPAN Nomor

14
Tahun 2017

Pelayanan Perizinan Dan
yang diberikan cleh aparatur Trtang Pelayanan Publik

Nonperizinan

DPMPTSP
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULAS} PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 saTuan
| 2022 | 2023 | 2026 | 2025

| TARGET
5 6 7 8

9 |Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Penelitlan Pembangunan

Mewujudkan perencanaan 7.1 Meningkatnya kapasitas |Indeks perencanaan % 90 $0 90 90 90 160% capaian sasaran Pemkab + 20% sasaran Indeks Perencanaan Pembangunan [DokumenRKPD |BIDANG PERENCANAAN

pembangunan daerah yang dan akuntabilitas kinerja_|[pembangunan perangkat daerah+20% capaian program dihitung dengan formula 60%capaian PENGENDALIAN DAN EVALUASI

tepat dan akurat Pemerintah daerah perangkat deerah saseran pemkot + 20% saseran PEMBANGUNAN DAERAH

sebagai wujud perangkat daerah+20% capaian

DIGITALISASI program perangkat deerah

BIROKRASI

Presentase Perangkat Daerah yang % 90 90 90 90 90 |Jumlah OPD yang tercapai targeinya Rate-rata persentase kualitas Laporan Monev BIDANG PERENCANAAN

melaporkan kinerja sesuai target x 100% dokumen perencanaan (memuat visi, |SKPD PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Jumlah OPD misi, tujuan, program, indikator, kinerja PEMBANGUNAN DAERAH

utama dan target kinerja yang
Iengacu pada dokumen perencanaan

diatasnya. Tujuan dan sasaran telah

berorientasi hasil, indikator kinerja
SMART, target kinerja ditetapkan

dengan baik

40, jlnspektorat
1 |Meningkatnya Implementasi 71 Meningkatnya kapasitas |Presentase Penyelenggaraan % 100 100 100 10 100 |Jumlah rekomendasi yang telah di tindaklanjuti Evatuasi findak lanjuttemuan APIP —_|Laporan rekap - Inspektur Pembantu Wilayah f, It,

Reformasi Birokrasi menuju dan akuntabilitas kinerja |Pengawasan (rekomendasi hasil dibagi jumiah semua rekomendasi hasil dan Eksternal di Lingkungan Pemkab |PKPT semesteran {Ill

KTT DIGITAL dan MELAYANI Pemerintah daerah pengawasan intemal pemeriksaan dikali 100% Tana Tidung Inspektorat

sebagai wujud dan eksternal yang
- Audit inspektorat Kabupaten

DIGITALISASI ditindaklanjuti)
.
Inspektorat

Prov Kaltara

BIROKRASI
- Injen
- BPKP Penwakilan
- BPK
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NO TUJUAN STRATEGISs SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOG! SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 saruan
| 2022 | 2023 | 2024

|
2025

| TARGET
5 8 7 é

11. Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan

1 |Meningkatkan Pertumbuhan 31 Meningkatnya Produktifitas Pedi Tehunn Membandingkan preduksi padi tokal_|- BPS BIDANG PERTANIAN
ekonomi berkelanjutan pemerataan Kapasitas x 100% |{ton) yang dihasitkan dalam satu tahun |- Bidang Pertanian,

berbasis potensi lokal menuju Perekonomian Produktifitas Padi Ton 1996 | 1999 | 2002 } 2005 | 10010 Produktifitas Pedi Tahun n-1 di Kab.Tana Tidung dengan tahun
—_|Pangan

dan

KTT BERDAYA Masyarakat sebelumnya
Perikanan

Produktifitas Jagung Tahun n Membandingkan produksi jagung lokal |-

BPS ;
BIDANG PERTANIAN

; xX 100% —_|{ton) yang dihasitkandalam satu tahun
Produktifitas Jagung Ton 80 82 84 | 86 | 420 Produktifitas Jagung Tahun n-1 di Kab. Tana Tidung dengan tahun

gen
den

Perikenen

sebelumnya

Produktifitas Daging Tahun n Membandingkan produksi daging Iokal |-

BPS ;
BIDANG PERTANIAN

. 100% | (ton) yang dihasilkan dalam satu tahun
|~

Bideng Pertanian,

Produktifitas Daging Ton 380 | 400 | 420 | 440 | 2100 Produktfitas Daging Tahun n-1 di Kab.Tana Tidung dengan tahun {Peas den Perkenan

sebelumnya

Jumiah Lahen yang Dikelola dengan 8PS BIDANG PERTANIAN

Jumiah Lahan yang Dikelola dengan Baik dalam penyediaan dan
pate dn Porteen

Baik dalam penyediaan dan
Ha 25 25 50 50 200 mish aanyangmes

dengan Baik
dalam —

|pengembangan praserana pertanian
3

pengembangan prasarana pertanian
Penyediaan

Vi) demeat hn Pertanian {(Ha) dalam satu Tahun

(Ha)

Jumiah izin Usaha Pertanian Tahun n Membandingkan jumiah izin usaha —_—|- BPS BIDANG PERTANIAN
Presentase |zin Usaha Pertanian 6 x 100% jpertanian satu tahun dengan tahun —_|

Bideng Pertanian,

yang Diawasi
% 100

|
100 100

|
100

|
100

Jumiah izin Usaha Pertanian Tahun n-1 sebelumnya dikali 100% Pangan den Perikeran

Jumlah Kelompok Tani Tahun n
Presentase Kelompok Tani yang x 100% |Mengukur produktivitas kelompok Tani]. aps BIDANG PERTANIAN
Mmengalami peningkatan kelas % 6 6 6 6 30 Jumlah Ketompok Tani Tahun n-1 tahun berjalan dengan tahun

~ Bidang Pertanian,

Kelompok sebelumnya dikali 100% Pangen dan Perikanan

Produksi perikanan kelompok dumlah Produksi Perikanan dalam —_|- 8PS BIDANG PERIKANAN
-

Bidang Pertanian,

nelayan Ton 885 | 890 | 895 | 900 | 4475 |Jumiah Produksi Perikanan dalam satu tahun (Ton)
|S8# tahun (Ton) angesden Poanen

Produksi Perikanan Budidaya Jumlah Perikanan Budidaya dalam —j-

BPS ;
BIDANG PERIKANAN

Ton | 7620 | 7624
|

7629 | 7635 | 38149 |Jumlah Perikanan Budidaya dalam Satu Tahun (Ton)
{Satu Tahun (Ton)

mange denPrien
Konsumsi Ikan dalarn satu Tahun Jumlah Konsumsi ken dalam satu —|- BPS BIDANG PERIKANAN

i - Bidang Pertanian,

KgiKap/Thn | 60 61 62 63 64
Jumleh Konsumsi Ikan dalam satu Tahun

Tahun kilogram per Kepita per Tahun
Pangen dan Perikenen

(Kg/Kap/Tahun)
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBERDATA KETERANGAN

' 2 3 4 saTuan | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | TARGET
5 6 7 a

Presentase Pemeriksaan Keswan sebagai Uy urunan it {-BPS BIDANG

dan Kesmavet
Jumlah pemeriksaan keswan/kesmavet Tahun n

hetounftemek tahunae - Bidang Pertanian, PETERNAKAN DAN

100% |gmandingkan dengan tahun Pangan dan KESEHATAN HEWAN

% 2 2 2 2 10 |Jumiah pemeriksaan keswan/kesmavet Tahun n-1
sebelumnya.

Perikanan

Meningkatnya Presentase ketersediaan pangan % 35 83.8 84 42 845 Perhitungan Kosentasi produksi Bahan}- 8PS BIDANG

pengendalian kesehatan |(Skor Neraca Bahan Pangan) pokok dalam satu tahun. - Bidang Pertanian, |KETAHANAN PANGAN DAN

hewan dan kesehatan Pangan
dan PENYULUHAN

masyarakat Veteriner
Produksi bahan pangan pokok tahun (n) Bahan Pangan Pokok (12 item) =

|Perkanan

x 100% Beras, jagung,

Kebutuhan bahen pangan pokok tahun (n) kedelai, bawang merah, bawang putih,

cabe besar, cabe rawit, daging sapi,

daging ayam ras, telur ayam ras,

gula pasir, minyak goreng.

Meningkatkan Food Persentase Luas Lahan Yang Terkendali % 20 20 20 20 100 |Luas tanam / luas area tanam komoditi tanaman pokok |Perbandingan luas tanaman/luas lahan}- BPS BIDANG

Security (Ketahanan tahun (n) pertanian/luas lahan unit pengamatan
|- Bidang Pertanian, |KETAHANAN PANGAN DAN

Pangan Kabupaten)
x 100% (komoditi) terhadap kelompoknya Pangan

dan PENYULUHAN

> Luas tenam / luas area tanam tahun (n) sehingga diketahui besaran Pertkanan

sumbangan (share) hasil pengukuran
suatu bagian data terhadep
keseluruhan data yang sama.

Data yang memiliki presentase besar

menunjukkan pengeruh yang paling
besar terhadap keseluruhan data

tersebut/kelompok data tersebut.
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULASI PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 saruan
| 2022 | 2023

|
2024 | 2025

| TARGET
5 7 4

Presentase Jumlah Keamanan % 400 100 100 100 100 [30% kinerja mutu dan keamanan pangen hasil - Perhitungan Kinerja mutu dan - BPS BIDANG

Pangan pertanian + 30% kinerja mutu dan keamanan keamanan pangan hasit - Bidang Pertanian, }|KETAHANAN PANGAN DAN

pangan hasil peternakan & perikanan + 40% pertanian: 100% dikurangi persentase |Pangan
can PENYULUHAN

kinerja ketersediaan pangan bahan kimia berbahaya pada produk
—|Petikanan

pertanian
- Perhitungan kinerja mutu dan

keamanan pangan hasil peternakan &

perikanan: (Jumtah unit usaha yang
dijadikan target pemeriksaan dibagi

dengan realisasi jumtah tipiring)
ditambeh (100% dikurangi realisesi

persentase penggunaen bahan

berbahaya pada olahan ikan) dibagi
dua,
- Perhitungan kinerja ketersediaan

pangan : Realisasi angka ketersediaan

energi dibagi target akhir renstra,
dikalikan 100%
- Anelisa nereca bahan makanan:

peningketan jumlah beras yang masuk

dari luar wilayah Keb Tana Tidung, ke
KTT

%
(
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

' 2 3 4 saTuan
| 2022 | 2023 | 2024 | 2025

| TARGET
5 5 7

42 |Badan Pengelofaan Keuangan dan Aset Daerah
1 |Meningkatnya Implementasi 71 Meningkatnya kapasitas |Presentase penyusunan dan % 80 82 85 90 95 Jumlah OPDyang telah menyusun = |DPAdan DPPA —_—- Bidang Keuangan

Reformasi Birokrasi menuju dan akuntabilitas kinerja |Penetapan APBD yang tepat waktu
slumiah OPD yang telah menyusun RAPBD tepat wektl/eAPaD yang teleh terveriikasi dibagi |SKPO

KTT DIGITAL dan MELAYANI Pemerintah daerah
x 100%

dengan seluruh jumlah OPO, dikeli
Jumlah OPD

sebagai wujud 100%

Presentase atas hasil Monitoring Badan Pengelolaan |- Bidang Keuangan

dana kas daerah atas pendapatan, Jumlah Movev Kas Pendapatan, Pembiayaan, Keuangan dan Aset

pembiayaan, dan realisasi belanja % 80 82 85 90 95 Realisasi
toon (aaa Moner SKPD agen

Target yang telah ditetapkan

Presentase laporan
keuangan OPD Jumlah Dokumen LKPD OPD yang sesuai SAP

Badan Pengelolaan |- Bidang Kevangan

yang sesuai dengan SAP % so | s2 | 85 | 90 | 95 x 100% |Permendagri 13 tahun 2006 Reuangeanden Aset
Jumiah OPD

Presentase penyusunan dan Jumilah Laporan BMD OPD yang tepat waktu
Baden Pengeblean —_|- Bidang Kevangan

penyampaian Laporan OPD tepat % 80 82 85 90 96 x 100% |Laporan Money SKPD
nuangen

dan Aset

waktu dumlah OPD
13 |Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia . . _

1|Meningkatkan kualiatas Meningkatnya Indeks Profesionalisme ASN Nilai 80 82 85 86 90 _|Hasil penilaian profesionalisme ASN Peraturan BKN Nomor 8 Tahun 2019 |Dokumen hes panisien |Bidang Pengembangan Kompetisi

sumber daya aparatur Kualitas ASN Daerah KASH
SDM Aparatur

- Persentase pemenuhan penatean —_[Laporan Hasil_ Bidang Pengembangan Kompetisi

ASN dihitung dari jumlah ASN yang
|Pet#*sereen Diet SOM Aparatur

tertata dibagi jumlah keseluruhan
kebutuhan ASN yang akan ditata x
400%
- Persentase pelayanan administrasi

50% persentase pemenuhan penataan ASN+ 20% |Kepegawaian dihitung darijumiah

tompeton wens % 40 40 40 40 40 |persentase pelayanan edministrasi kepegawaian + __|[Penyelesaian
pelayanaan administrasi

30% persentase kelulusan diklat kepegawaian yang tepat waktu dibagi
jumlah permintaan pelayanan dikali

100%
~ Persentase kelulusan diklat dihitung
dari jumlah ASN yang lulus Diktat

dibagi jumlah ASN yang mengikuti
Diklat kali 100%

Persentase Pengadaan, Jumlah Proyeksi ASN dan Informasi Jumiah Proyeksi ASN dan Informasi .

pemberhentian dan informasi % 100 100 100 100 100 x 100 % kab Tana Tidung dibagi dengan BKPSDM Wea Pega dan
kepegawaian ASN Jumiah Target Tahun n Jumlah Target ASN, dikali 100%

Jumlah SDM yang mengikuti pendidikan/petatihan Jumlah SDM yang mengikuti Baden Kepegawaien dan
|Bidang Pengembangan Kompetisi

Presentase ASN yang mengikuti formal pendidikan/petatihan formal sesuai [/*"8e™*srve" SOM SDM Aparatur

: % 40 30 25 20 435 x 100% kualifikasi
pendidikan dan pelathhan formal Jumlah SDM Aparatur dibagi dengan Jumlah SDM Aparatur,

dikali 100%

Kualitas ASN
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81 2 3 4 saruan | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | TARGET
5 6

Jumlah Pejabat Struktural yang mengikuti Pelatihan | Jumlah Pejabat Struktural Eselon Ii,tll, (Badan Kepegawaian |Bidang Pengembangan Kompetisi

x 100 % dan {V yang mengikuti Pelatihan, [dan Pengembangan |SDM Aparatur

Presentase Pejabat ASN yang telah Jumlah Seluruh Pejabat Struktural dibagi Jumah Seluruh |SOM

mengikuti pendidikan dan pelatihan % 100 400 100 400 100 Pejebat Struktural, dikali 100%

struktural

Jumilah ASN yang telah dinitai/memiliki Penilaian SKP |Jumiah ASN yang telah dinilaif Badan Kepegawaian |Bidang Mutasi, Pengadaan
dan

Presentase ASN iki penilai

x 100% memiliki Penilaian SKP, dibagi Jumlah|dan Pengembangan |Informasi Pegawai

resemnag memes pentalen % 90 | 90 | 95 | 95 | 90 |Jumiah Seluruh ASN Seluruh ASN, dikeli 100% SDM

kinerja yang objektif

2 |Meningkatnya implementasi 72 Meningkatnya kualitas
Indek K P

Hasil survei tingket kepuasen pelayanan ASN Hasil survei tingkat kepuasan Dokumen
hasi Sub

Bagian
Umum dan

Reformasi Birokrasi menuju layanan publik sebagai
| wrecker elayanan Nilai | BAIK | BAK | BAK | BAK | BAIK pelayanan ASN

Survel
Kepegawaian

KTT DIGITAL dan MELAYANI wujud KTT MELAYAN} Kepegawaran

Jumlah aplikasi kepegawaian yang dapat diakses Jumiah aplikasi kepegawaian yang [Badan Kepegawaian |Bidang Mutasi,
Pengadaan

dan

Pengembangan Aplikasi
Apikasi 3 4 5 1

dapat diakses dan Pengembangan |Informasi Pegawai

kepegawaian yang dapat digunakan SDM

Jumiah Data ASN yang akuret Presentase kebutuhan data ASN yang |Badan Kepegawaian |Bidang Mutasi, Pengadaan
dan

Presentase data ASN yang akurat % 80 85 90 95 75 x 100 %
akurat

dan Pengembangan jInformasi Pegawai

Jumlah Seluruh ASN SDM

14 [Dinas Lingkungan Hidu
1 |Mempertahankan Kualitas - Klasifikasi mutu air ketas I!

Dinas Lingkungan
| Bidang

Penataan dan Peningkatan

Lingkungan Hidup berdaserkan Hidup Kapasitas
Peraturan Pemerintah Nomor 82

Tahun 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan

Rata- rata komponen baku muty kualitas air Pengendalian Pencemaran Air. 1.

Terwujudnya Ketahanan |Presentase parameter kunci yang - Memenuhi baku mutu atau kondisi5.1
valitas Ai hi baku mutu kualites

ai Persentase | 80 80 80 80 80 x 100%
fenualitas Air memenuhi baku mutu kualitas air

Standard baku mutu kualitas air baik jika 0 <
Pij

<
1,02. Tercemar ringan jika 1,0 < Pij< 5,0

3. Tercemar sedang jika 5,0 < Plj <
10,0
4, Tercemar berat jika Plj > 10,0.

Ad

2

Ke
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA

2 3 4 SATUAN 2022 | 2023 | 2024 | 2025
TARGET
AKHIR

5 7

Luas Lahan yang tertutup vegetasi Ha 15099
|;

15099 | 15099 | 15099 15099 Luas Lahan (Satuan Ha) yang ditutup vegetasi
Luas Lehan (Satuan Ha) yang ditutup

vegetasi

Dinas Lingkungan
Hidup

Bidang Penataan dan Peningkatan
Kapasitas

Presentase Luas RTH yang tersedia Persentase

Lugs RTH yang tersedia

x 100%
Luas Lahan

- Penghitungan RTH dilakukan dengen

membanding luas RTH dengan luas

wilayah administratifnya.

Dinas Lingkungan
Hidup

Bidang Penataan dan Peningkatan

Kapasitas

Presentase parameter kunci yang
memenuhi baku mutu kualitas udara

Persentase 100- ((50/0,9) x (Retarata IEU-0,1})

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan nomor 14 tahun 2020

tentang Indeks Standar Pencemar

Udara, dengan 7 (tujuh) parameter
yakni PM10, PM2.5, NO2, S02, CO,
03, dan PM2.5.

Dinas Lingkungan

Hidup

Bidang Penataan dan Peningkatan

Kapasitas

72

Meningkatkan Kualitas

layanan publik sebagai
wujud KTT MELAYANI

Jumlah Usaha/Kegiatan yang
Mmendapatkan Proper Biru

Jumlah
Pelaku usaha Lingkungen yang taan izin

x 100%
Jumlah Pelaku Usaha bidang Lingkungen

~ Data IKU diperoleh dari hasil

pengujian terhadap 2 parameter
kualitas udara, yaitu : SOx dan NOx.
- Metode pengambilan sampel dengan
cara Passive Sampler (minimal 6 kali

pengambilan sampel dengan
pemaperan 7 hari, atau 3 kati

pengambilan sampel

Dinas Lingkungan
Hidup

Bidang Penataan dan Peningkatan

Kapasitas

Presentase Volume Sampah yang
tertangani

% 66,40 | 68,69 | 70,98 73,27
jumlah penduduk terlayani pengangkutan sampah /

jumiah penduduk kota x 100%

- Data jumlah penduduk yang terlayani
kegiatan pengangkutan sampah
diperoteh dari rumus : jumlah sampah
yang diangkut (liter/hari) dibagi jumiah
timbulan sampah SNI Kabupaten
(literfiiwafhari).
- Timbulan sampah SNI Kabupaten =

2,66 literfjrwafhari. (0,025 m3)
- Jumiah sampah yang diangkut
diperoteh dari rumus : jumlah
kendaraan x jumlah ritase x kapasitas
kendaraan.
~ Jenis kendaraan pengangkuten
sampah yang digunakan : dumptruck
DLH, dumptruck swasta, armrall truck

dan compactor truck.

Dinas Lingkungan

Hidup

Bidang Pengelolaan sampah,
Limbah 83 dan Pengendalian
Pencemaran

15

Meningkatkan Implementasi
Reformasi Birokrasi menuju
KTT DIGITAL dan MELAYANI

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
72 Meningkatkan Kualitas

layanan publik sebagai
wujud KTT MELAYANI

Rasio Penduduk ber-KTP per satuan
Penduduk

Satuan 0,996 | 0,997 | 0,998 | 0,999
Rasio Jumlah Penduduk yang memiliki KTP sesuai

dengan Target Tahun

Presentase kepemilikan KIA % 80 85 90 95 100
Jumlah Anak yang sudah memiliki KIA

x 100

Jumlah usia Anak

Pemenuhan Kepemilikan dokumen

kependudukan :

~ Jumlah penduduk yang memiliki KTP
- Jumiah penduduk wajib KTP
- Jumlah Akta Kelahiran yang
diterbitkan
- Jumlah KIA yang diterbitkan
~ Jumlah Anak

Dokumen
Pendaftaran
Penduduk

Bidang Pelayanan administrasi

kependudukan, Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil

Dokumen

Pendaftaran
Penduduk

Bidang Pelayanan administrasi

kependudukan, Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil

11111

8080808080

33333

64.1 10

1
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOG! SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 83 4 saruan
| 2022 | 2023

|
2024 | 2025

| TARGET
5 6 7

. Dokumen Bidang Pelayanan administrasi

Kepemifkan Akta Kelahiran usia 0-
Persentase jumlah dokumen Akta

Peneatatena Jumileh akte Kelehiran yang
Pencatatan Sipil Ieper ones fetan Se

18 tahun % 95 96 97 98 | 100 ate, (diKeluarkan dibagi dengan jumlah epen
Sp

Jumiah Penduduk Usia
0-48

tahun yang memiliki Akta
penduduk usta 0-18 tahun, dikefi 100%

Kelahiran

. > Jumlah Pengguna website disdukcapil/ Jumlah Menghitung rate-rata jumteh Dokumen hasil Bidang PIAK dan Pemanfaatan
Presentase OPD/ Instansi yang OPD 6 6 6 6 30 —_|kerjasama yang terlaksana pengunjung website /menggunakan survei kepuasan Data, Dinas Kependudukan dan

memanfaatkan data kependudukan layanan website Disdukcapil masyarakat
Catatan Sipil

Hasil survei tingkat kepuasan masyarakat atas layenan |Hasil survei tingkat kepuasan Dokumen hasil Bidang PIAK dan Pemanfaatan

indek Kepuasan Masyarakat Nilai BAIK | BAIK | BAIK | BAIK | BAIK fyang diberikan oleh aparatur masyarakat atas layanan yang survei kepuasan —_[
Data, Dinas Kependudukan dan

——
diberikan oleh masyarakat Catatan Sipil

16_[Satuan Polisi Pamong Praia
1 |Meningkatkan Konduktivitas [8.1 Meningkatnya Angka Kriminalitas (per 10.000 Jumlah Kriminalitasper 10.000 Satuan Polis} |Bidang Ketentraman, Kelertiban

Pembangunan Wilayah Perlindungan Penduduk)
- 5.86 56 5.43 | 5.21 5 |Jumlah Kriminalitas per 10.000 penduduk

penduduk Pamong Praja _|Dan Petindungan Masyarakat

(1) Hasil aperasi penegakan Perda baik
secara yustisi, non yustisi, maupun

eksekusi; laporan masyarakat.

(2) Jumiah penanganan event;

Ko coeFenyolessien Feimnagaren
pengendalian isu strategis yang

. tase pengendalien gangguen berpotensi wan tibumtranmas.
Tingkat Penyelesaian Pelanggaran ersen

fpotens! gangg - Satuan Polisi
: ketertiban umum dan ketentraman masyarakat (3) Hasit kajian peraturan perundang- . Bidang Keteniraman, Ketertiban

neve Ketentraman, Persen
33.33

|

41.66 50 58.33
|

66.66 + 20% persentasepeningkatan kapasitas Pol undangan,hasil anggota PolPP yang
Pamong Praja Dan Perlindungan Masyarakat

eindahan) PP +20%Persentase Kecamatan yang Tmemahami peraturan danyang fulus
~ Kecamatan

melaksanakan perlindungan masyarakat kesamaptaan.Perindungen masyerak

(4) Jumiah kampung yang memiliki

anggota linmaspembentukan dan

penumbuhan kampung panca
fertib.

Jumiah pefanggaran tahun (n-1) - Jumiah pelanggaran |Jumlah pelanggaran tahun (n-1) Data pelanggaran |Bidang Penegakan Peraturan

Presentase Perda dan Perkada yang Perda tahun (n) dikurang jumiah pelanggaran Perda —_|perda, Satuan Polisi |Perundang-Undangan Daerah

ditegakkan
Persen

|
41.66

|
50

|
58.33

|

6666) 75
x 100% tahun (n) dibagi Jumich pelanggaran _|Pamong Praja

Jumlah pelanggaran tahun (n) tahun (n) dikali 100%

Cakupan Petugas Perlindungan Jumiah Petugas Linmas yang dapat menjangkau Jumiah Petugas Linmas yang dapat Data pelanggaran |Bidang Penegakan Peraturan

Masyarakat (Linmas) Orang 6187 | 65.62 | 6718 | 67.75 | 70.31 kecamatan menjangkau 5 kecamatan Kabupaten |perda, Satuan
Polisi /Perundang-Undangan Daerah

, , ‘
Tana Tidung Pamong Praja

17._ [Badan Penangguiangan Bencana Daerah
1 |Meningkatkan Konduktivitas 81 Meningkatnya Indeks mitigasi resiko sosial 50% kampung tangguh bencana + 30 % evakuasi Identifikasi Data deri BPBD BPBD Kabupaten {Badan Penanggutangan Bencana

Pembangunan Witayah Perlindungan 160 155 150 145 140 }korban bencana + 20% rehabilitasi dan Tana Tidung Daerah

Masyarakat
rekonstruksi

Jumlah Desa Tangguh Bencana Jumlah Desa Tangguh Bencana Perhitungan jumlah Desa Tangguh BPBD Kabupaten |- Bidang Penanggulangan

Desa { 1 1 1 5 Bencana Tana Tidung jBencana

Presentase Rehabilitasi dan Jumlah Rehabititas dan Rekonstruksi pasca Bencana |Jumlah Rehabilitas dan Rekonstruksi |
BPBD Kabupaten Bidang Penanggulangan

Rekonstruksi x 100% pasca Bencana dibagi data jumlah Tana Tidung |Bencana |Persentase
|

100 100 100 100 100
Jumiah Bencana Daerah Tahun a Bencana Daerah Tahun berjalan dikali

- Bidang Rehabilitasi
dan

100% Rekonstruksi
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUNIBER DATA KETERANGAN

' ; 3 4 saruan
| 2022 | 2023

|
2024

|
2025

| TARGET
5 5 ’ ,

48 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
1 |Meningkatkan Kesadaran Meningkainya Presentase Penanganan potensi

Masyarakat dalam Persatuan pemahaman dan sikap —|kerawanan konflik sosial yang 4 100 400 400 100 100
jJumiah konfiik sosial yang dapat ditangani/jumlah |Data konfiik bermitra dengan Kominda |Laporan FKUB/ —jBadan Kesatuan Bangsa dan

dan Kesatuan Bangsa masyarakat tentang nilai-|berbau suku, agama, ras, dan antar konflik sosial yang terjadi *100% (Komunitas Intelejen Daerah) FPK setiep tahun Politik

nilai kebangsaan golongan (SARA)
19 Dinas Pemadarn Kebakaran dan Penyelamatan

1 {Meningkatkan Konduktivitas [8.1 Meningkatnya Penilaian indikator:
Pembangunan Wilayah Perlindungan 30% ketepatan waktu rekomendasi proteksi - Ketepaten waktu rekomendesi Dinas Pemadam ;

Masyarakat Fresenlasepeeyanan pen
slamatan|

a, 100 | 100 | 100 | 100 | 100. |kebakaran+ 30% edukasi proteksi kebakeran+ 40% |proteksi kebakeran Kebakaren den
[pinesFemacem

Kebakaran dan

evakuasi an kebakaran
response time - Edukasi proteksi kebaran Penyelamatan

ony

-Waktu Tanggap (Response time}

2 {Meningkatkan kualitas tata 7.2 Meningkatkan Kualitas {tndek Kepuasan . - Hasil survei tingkat kepuasan Dokumen hasil
kelola dan tayanan publik layanan publik sebagai _|Masyarakat . Bak | BAIK | BAK | BAIK | Balk |M2silsurvel tingkat kepuasan masyeraket alas layanan|

atat ates layanan yang survei kepuasan _|- Sekretarat

wujud KTT MELAYANI yang diberiken oleh aparatur diberikan oleh aperatur masyarakal

20 Dinas Komunikasi dan Informatika
.

1 |Meningkatnya Implementasi {7.1 Meningkatnya kapasitas |Presentase Pemanfaatan TIK % 22 17 15 17 15 |20% Pemanfaatan data + 20% tindak lanjut aduan+ |Pemanfaatan TIK : Dinas Komunikasi |Bidang Teknologi Informatika

Reformasi Birokrasi menuju dan akuntabilitas kinerja 60% pemanfaatan teknologi informasi dan telematika |Pemanfaatan data dan Informatika

KTT DIGITAL dan MELAYANI Pemerintah daerah - Jumlah data yang dimanfaatkan:
sebagai wujud Buku Statististik hasil kerjasama

DIGITALISASI dengan BPS

BIROKRASI
"Tindak lanjut aduan :

- Jumlah tindak lanjut aduan,

pertanyaan, usul, saran, dan informasi

Masyarakat dalam 2 x 24 jam aduan

Pemanfaatan teknologi infermasi dan

telematika :

- Jumiah ruang publik yang terpasang
free wifi
- Jumlah ruang publik yang terpasang
CCTV
- Jumiah ruang publik free wifi
- Jumlah ruang publik free CCTV
- Jumiah aplikasi yang dibangun
~ Jumlah rencana aplikasi

2 |Meningkatkan kualitas tata 72 Meningkatkan Kualitas {Cakupan pengembangan dan Persentase 400 100 100 100 100 |Jumlah KIM per Kecamatan Tahun n Jumlah Kelompok Informasi Informasi publik
kelola dan layanan publik layanan publik sebagai |pemberdayaan kelompok informasi x 100% Masyarakat per Kecamatan yang yang

termuat di

wujud KTT MELAYANI —|masyarakat di tingkat kecamatan Jumlah Target KIM per kecamnatan Tahun n-1 dibentuk, dibagi dengan media
massa

lokal
|

jumiah Target KIM per kecamatan [an nasional Bidang Komunikasi dan

Tahun sebelumnya, dikali 100%
Kehumasan
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 3 4 sauan | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
| TARGET

5 6 7 ‘
21 Dinas Perhubungan

Menyediakan infrastruktur 22 Meningkatnyajaringan |Jumlah Kecamatan yang terlayani | Kecamatan 2 2 2 5 |Jumlah Kecamaten yang Terhubung Transportasi Jumlah Kecamatan yang Terhubung
=

—_]- BPS

Pembangunan yang listrik/ penerangan dan {transportasi umum Darat/ Sungai Transportasi Darat/ Sungai Dinas

Berkualitas Menuju KTT kelancaran aksesibilitas x 100%
‘om

x [Perhubungan Bidang Lalu Lintas dan Angkutan
Jumlah Seluruh Dese/ KecamatanTERANG dan KTT ADA

perhubungan dan
Jumlah Seluruh Desa/ Kecamatan

komunikasi sebagai
wujud KTT TERANG Presentase rambu- rambu yang % 90 91 92 93 95 —|Jumlah Rambu- rambu yang berfungsi dengan baik per |Menghitung rambu- rambu talulintas —_|- BPS

berfungsi dengan baik kecamatan yang tersedia di kecamatan yang - Dinas

x 100% berfungsi baik, dibagi dengan sebaren —/Perhubungan Bi
Jumtah Sebaran Rambu Lalu lintas per kecamatan rambu lalu lintas di kecamatan, dikali

Lalu Lintas dan Anglatan

100%

Presentase Peningkatan Jumlah 8 9 10 11 12 |Jumlah Penumpang Berangkat dalam satu tahun Tenghitung jumlah penumpang - BPS

Penumpang yang datang dan x 100% keberangkatan dibagi dengan - Dinas

Jumlah P d penumpang kedatangan dalam satu Perhubungan
berangkat jumlah Penumpang datang dalam satu tahun

tahun, kal 100% Bidang Lalu Lintas dan Angkutan

Jurmiah angka Pelanggaran pelanggaran; 17 15 13 10 0 —_|Jumiah angka pelanggeran lalu lintas dalam satu tahun
|
Jumlah angka pelanggaran lalu lintas BPS Bidang Prasarana dan

dalam satu tahun - Dinas Keselamatan

Perhubungan

Jumiah kendaraan yang lulus uji KIR Unit 150 160 170 180 190 | Jumlah kendaraan yang lulus uji KIR dalam satu tahun | Jumlah kendaraan yang lulus uji KIR | - BPS. Bidang Prasarana dan

dalam satu tahun - Dinas Keselamatan

Perhubungan

Presentase layanan angkutan darat % 82 84 86 88 0 =‘ |Rate-rata jumiah kecamatan yang terhubung dengan |Rata-rata jumlah kecamatan se- - BPS

angkutan darat Kabupaten Tana Tidung yang terhubung j- Dinas
Bidang Lalu Lintas dan Angkutan

dengan angkutan darai Perhubungan

Jumiah orang yang terangkut Org 45,000) 46,000] 47,000} 48,000} 49,000 |Jumlah penumpang angkutan sungai/darat dalam satu |Jumiah penumpang angkutan ~ BPS
i i/darat dalam satu tah - Di . ;

angkutan umum sungai/darat tahun
Sungalcara salu tatun

Perhubungan
Bidang Lalu Lintas dan Angkutan

Jumiah Pelabuhan Laut/ Udara/ Jumiah Pelebuhan Laut! Udara/ Terminal per Tahun | Jumlah Pelabuhan Laut/ Udara/ Terminal |-

BPS.

Terminal Unit 0 11 0 12 13 per Tahun ~ Dinas Bidang (alu Lintas dan Angkutan
Perhubungan

Jumlah crang yang melalui dermaga/ Jumlah Orang yang melalui dermaga/ terminal Tahun n|Jumlah Orang yang melalui dermaga/ BPS

Bandara/ terminal pertahun Orang | 45.000 | 46.000 | 47.000 | 48.000 | 49.000
terminal Tahun

n
Pertubungan

Bidang Lalu Lintas dan Angkutan

Presentase fasilitas perubungan % 91 92 93 94 95 | Jumigh Fasilitas perhubungan yang berfungsi Baik |Menghitung fasilitas perhubungan yang BPS Bidang Prasatana dan

yang berfungsi baik x 100% tersedia di kecamatan yang berfungsi —_|- Dinas Keselamatan

Jumlah Fasilitas Perhubungan
ak dibagi dengan sebaran fasilitas di |Perhubungan

kecamatan, dikali 100%

Presentase Layanan angkutan laut/ % 62 64 66 68 72
~~

‘|Jumlah Desa! Kecamatan yang Terhubung Jumlah Kecamatan yang Terhubung - BPS

sungai ‘Transportasi lautf Sungai Transportasi Darat/ Sungai dibagi seluruh|- Dinas

x 100% jumlah kecamatan, dikali 100% Perhubungan
Bidang Lalu Lintas dan Angkutan

Jurnlah Seluruh Dese/ Kecamatan
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKTOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOG! SUMBER DATA KETERANGAN

82 3 4 saTuan | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
| TARGET

5 6 7

22 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan _ ;

1 |Mewujudkan Masyarakat yang {1.1 Meningkatnya Indeks Literasi Masyarakat - 14 145 15 15,5 17 |Indeks Literasi yang dikeluarkan oleh Perpustakaan |Data jumfeh kunjungan seluruh - Dinas Dinas Perpustakaan
dan

unggul dan berdaya saing Pemerataan dan Kualitas Nasional / Provinsi layanan Perpustakaan _|Kearsipan

menuju KTT PINTAR dan KTT layanan Pendidikan yang perpustakaan dihitungdaripengunjung| dan Kearsipan

SEHAT berkeadilan sebagai
5 layanan yang tersedia, yaitu : - Dinas

wujud KTT Pintar
- Pemerataan Layanan Perpustakaan

|Pendidikan- Ketercukupan Koleksi Buku untuk

Wilayah Kab Tana Tidurg}
- Ketercukupan Tenaga Perpustakaan
- Tingkat Kunjungen Perpustakean
~ Jumiah Anggota Perpustakaan

Nilai Tingkat kegemaran membaca Orang 4.000 | 1.000 | 1.000 } 1.000 } 1.000 |Jumiah pengunjung perpustakean tahun (n) - Jumlah Pengunjung Perpustakaan —_‘|- Dinas Bidang Penyelenggaraan

masyarakat Daerah, Perpustakaan Desa, TBM, [Perpustakaan Perpustakaan

dan Perpustakaan Sekolah dalam satu| dan Kearsipan

tahun
- Dinas
Pendidikan

7.2 Meningkatnya kuafitas . Hasil survei tingkat kepuasan Dokumen hasil ;

layanan publik sebagai
|/ndek Kepuasan

Predikat
|
BAK | BAK | BAIK

|
BAIK | BAiK

[8S
ste! inglat kepuasan

masyerakat ots imasyarakat
tas

leyanan yang suri kepuasan |p
wujud KTT MELAYANI |

""2s¥araka yang diberikan oleh aparetur diberikan oleh aperatur masyarakat ‘Pus

23 |Sekretariat DPRD
1 |Meningkatnya implementasi 72 Meningkatnya kualitas Jumiah Raperda yang disahkan menjadi Perda jjumlah Raperda yang disehkan dalam |Rekap jumlah perda {Bagian Persidangan dan

Refermasi Birokrasi menuju layanan publik sebagai Poseneperda
yang disahkan

% 100 100 100 100 100 x 100% Jumiah|satu tahun dibagi dengan jumlah yang sahkan Perundang- Undangan

KTT DIGITAL dan MELAYANI wujud KTT MELAYANI A Raperda dalam propemperda propemperda, dikali 100%
i

litasi Penganggaran7 | Jumlah Pengaduan Masyarakat yang |Rekap Jumieh Bagian fas

Persentase keluhan / pengaduan % 100 400 100 400 100

Jumlah Pengaduen Masyarakat yangapres ditindaklanjuti oleh DPRD, dibagi renee
dan Pengawasan

masyarakat yang ditindaklanjuti Jurniah Pengaduan Masuerakat dengan jumlah Pengaduan id
me Masyarakat dikali 100%

Dokumen hasil Sekretariat DPRD/ Bagian Umum

Penilaian survei kepuasaan anggota —jsurvei kepuasan

indole repuasan
Masyarakat (IKM)

Predikat BAIK | BAIK | BAIK | BAIK | BAIK INilai survey kepuasan anggota DPRD DPRD (seluruhnya 40 crang) dengan |masyarakat
yang bal metode pengisian kuisioner.

takaan
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{¢]N TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

2 3 4 saan | 2022 | 2023
|

2024 | 2025 | TARGET
5 6 7 §

24 |Sekretariat Daerah
1 |Meningkatnya implementasi 71 Meningkatnya kapasitas jindeks Reformasi Birokrasi Hasil Penilaian PMPRB / Hasil Evaluasi Pelaksanaan |Hasil Penilaien PMPRB / Hasil Dok. Hasil

PMPRB
/ - Sekretariat Daerah

Reformasi Birokrasi menuju dan akuntabilitas kinerja Nilai 71 72 73 74 75 |Reformasi Birokrasi KemenPAN-RB Eveluasi Peleksanaan Reformesi |Hasil Evaiuasi

KTT DIGITAL dan MELAYANI pemerintah Daerah Birokrasi KemenPAN-RB KemenPAN-RB

sebagai wujud Persentase Produk Hukum dan jJumigh produk hukum yang sesuai dengan kaidah |Jumlah produk hukum yang sesuai |Rekepitulasi produk |- Bagian Hukum

DIGITALISAS! informasi Hukum Daerah Yang hukum dengan kaidah hukum yang telah di |hukum daerah

BIROKRAS!I Berkualitas % 100 100 100 100 400 x 100% Harmonisasi kedalem produk hukum,

Jumiah usulan produk hukum daerah dibagi dengan
Jumiah usutan produk hukum daerah,

ns Hasil Penilaian Struktur Organisasi/Hasii Penilaian Struktur Organisasi/ Kelembagaan ~ Bagian
Nilai Indeks Kelembagaan - P4 P4 P4 P4 P4

Hasil Evaluesi KemenPAN-RB niesHasit Evatuasi Organisasi
- Bagian Organisasi

Indeks Kepuasan a Hasil Survey pelayanan publik pada SKPD secera Hesil Survey pelayanan publik pada {Dok. Hasil survey _|- Bagian Organisasi

Masyarakat
Nii =] 81,5 |

82
| 825 |

83
|
35 internet! Ekstemal SKPD secara Internal / Eksternal

Nilai Akuntabilitas Pemerintah Hasil evaluasi SAKIP oleh KemenPAN-RB Hasil evatuasi SAKIP oleh KemenPAN,- Bagian
~ Bagian Organisasi

Daerah Predikat B 8B BB BB BB RB Organisasi

inovasi Pelayanan Lolos Penilaian Jumlah 2 2 3 3 6 [Hasil Penilaian Nasional Inovasi Pelayanan Publik Hasil Penilaian Nasional Inovasi Dok. Hasil penilaian |- Bagian Organisasi

Nasional Pelayanan Publik

Persentase Peningkatan Kualitas Jumlah pelayanan KDHAWKDH pada tahun n yang | Jumlah petayanan KDHIWKDH pada |Rekepitulasi - Bagian Umum dan Protoko!

Pelayanan Terhadap KDHAVKDH ° disediakan tahun n yang disediakan dibagi jumlah |Pelayanan KOH
% 100

|
100

|
100

7
100

|
100 x100%

—— |petayanan KDHWKDH pada tahun
|WKOH

Jumiah pelayanan KDHAVKDH pada tahun n yang berjatan dikati 100%
‘. Kinerja Pengendalian Pembangunan | Sistem Informasi _|- Bagian Administrasi

diperoleh Pengendalian Pembangunan

dengan formula penjumiahan dan Pembangunan
lrealisasi kegiatan Daerah Kabupaten
OPD / unit kerja dikali bobot OPD /unit |Tana Tidung

kerja x100%, (SIMPPD)
kermudian hasilnya dikalikan bobot 70%
- Kinerja Layanan Pengadaan diperoleh

dengan

Indeks Pelaksanaan Pembangunan - Tinggi | Tinggi | Tinggi } Tinggi | Tinggi ine KmeraPengenein
Pembangunan + 30%

formula : { (persentase pengadaan
inerja Layanan Pengadean \barang/jasa memenuhi standar ketepatan

waktu} dikalikan bobot 60% ) ditambah

((Jumiah pelanggan {intemal dan

eksternal) yang puas / jumlah pelanggan

yang disurvey x 100%) dikalikan bobot

40%)

Indeks Pengelolaan Tata Kelola .

. Indeks Tata Kelol dikeluarki
5 Administ

Pengadaan
Predikat | Cukup | Cukup | Cukup | BAIK | Baik |indeks Tata Kelola yang dikeluarkan oleh LKPP

oteh LKPP ora yang
alketuersanILKpP

Pervangunan ras
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN } FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOG! SUMBER DATA KETERANGAN

2 3 4 SATUAN 2022 2023 2024 2025 AKHIR
TARGET § 6 7

Peringkat LPPD Predikat ST ST ST ST ST
Nilai Evaluasi Kinerja Penyelenggarean
Pemerintahan Daerah (EKPPD}

Reafsesi indikatorEKPPD diperobh
lberdasarken

hasit penilaian evaluasi dari Kemdagn alas
Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(LPPD)Keb Tana Tidung.

Metode evaluesi terhadap LPPD dilakuken

denganmenitai2 variabel

yeitu indeks capaian kinerfa (ICK) dengen bobot
95% dan indeks kesasuaian materi (IKM)

dengen
bebot 5% ‘Indeks hesil EKPPD= ICK + IKM

Pengelompokken prestasi capaian kinerja
~ Skor 3<ST<=4 ertinya berprestesi Sengat

Tinggi (ST)
-
Skor 2<T<=3 artinyaberprestasiTinggi (T)

- Skor 1<T<=2 ertinye berprestasi Sedang (S)
- Skor 0<=R<=1 artinya berprestesi Rendah (R)

KEMENDAGRI - Bagian Pemerintahan

Meningkatkan Pertumbuhan

ekonomi berkelanjutan
berbasis potensi lokal menuju
KTT BERDAYA

Meningkainya
Pemberdayaan
Perekonomian

Kerakyatan

Persentase Penanganan Sengketa
Tanah garapan yang dilakukan

melalui mediasi 70 75 80 90 100

Jumiah sengketa Tanah
x 100 %

Jumiah Sengketa Tanah yang berhasil di Mediasi

Numiah sengketa tanah se-Keb Tana |Data Regulasi

Tanah yang berhasil di Mediasi, dikali

400%

Tidung dibegi dengan jumlah sengketa Pemerintahan desa

- Bagian Pemerintahan

Presentase Penerima Hibah Bansos

yang sesuai dengan hasil Verifikasi % 60 70 80 100

Jumizh Bantuan Hibah Bansos yang masuk tahun n

x 100%
Jumiah Bantuan Hibah yang lolos verifikasi

jjumlah usutan hibah bansos yang
masuk dalam satu tahun, dibagi

dengan jumtah bantuan hibah yang
tolos verifikasi, dikali 100%

Data Hibah Bansos - Bagian Perekonomian dan

Kesejahteraan Masyarakat

Persentase Policy Brief Bidang

Kesejahteraan Masyarakat yang
Dimanfaatkan 100 100 100 100 100

Jumilah Policy Brief yang dimanfaatkan Bupati di

bidang Kesejahteraan Masyarakat
x 100 %

Jumiah poticy brief di bidang kesejahteraan

masyarakat yang ada

Jumiah Policy Brief yang dimanfaatkan|Ook. Policy Brief

Bupati di bidang Kesejahteraan Bidang

Masyarakat dibagi dengan Jumlah —_|[Kesejahteraan

policy brief di bidang kesejahteraan |
Masyarakat

masyarakat yang ada, dikali 100%

- Bagian Perekonomian dan

Kesejahteraan Masyarakat

25 Kecamatan
Meningkainya implementasi
Reformasi Birokrasi menuju
KTT DIGITAL dan MELAYANI

7.2 Meningkatnya kualitas

layanan publik sebagai
wujud KTT MELAYANI

Indek Kepuasan
Masyarakat BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK

Hasil survei tingkat kepuasan masyarakat atas layanan

yang diberikan oleh aparatur

Hasil survei tingkat kepuasan
masyarakat atas layanan yang
diberikan oleh aparatur

Dokumen hasil

survei kepuasan
masyarakat

Seluruh Kecamatan

Presentase Kelompok Masyarakat
atau Kelembagaan yang terlibat

dalam kegiatan pemberdayaan

% 29 57 85 10 400
Jumlah Kelompok Masyarakat yang terlibat

x 100%
Jumlah seluruh masyerakat

Jumtah Kelompok Masyarakat Desa

lyang terlibat dalam kelompok

masyarakat, dibagi dengan jumtah
seluruh masyarakat usia 25-50 Tahun,

dikali 100%

Kecamatan Sesayap
Seksi Pemberdayaan Masyarakat
Desa

3.2

%

90

%
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NO TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS TOR KlE INDIKA’ NERJA UTAMA TARGET PENCAPAIAN INDIKATOR
PENJELASAN / FORMULAS! PENGHITUNGAN METODELOGI SUMBER DATA KETERANGAN

1 2 a3 4 saruan | 2022
|

2023 | 2024 | 2025
| TARGET

5 6 7

5 Jumlah Kelompok Ormas yang terlibai

Presentase Kelompok Ormas yang % 78 80 80 85 90
Jumiah Kelompok Ormas yang aki

x 100 % dalam kelompok masyarakat, dibagi Kecamatan Sesayap |Seksi Pemberdayaan Masyarakat
i i j

ih
i

ili Dikut kegiatan pemberdayaan Jumlgh Ormas yang terdaftar fengen
jumiah seluruh Ormas, cikali jHilir esa

Jumlah Kelompok organisasi Jumlah kelompok Organisasi yang aktif dalam satu |Jumlah kelompok Organisasi yang aktif

masyarakat yang akti Kelompok 3 4 4 5 5
tehun tdatam satu tahun

Kecamatan Tana Lia]Kecamatan Tana Lia

Jumlah Desa talus des
Jumtah Desa yang statusnya meningkat

jumlal yang status desanya . dari status ketahanan ekonomi,

meningkat Desa 1 4 2 2 3 |Jumiah Desa yang statusnya meningkat ketahanan sosial, dan ketahanan
Kecamatan Tana Lia|Kecamatan Tana Lia

lingkungan

Indeks komposit yang dibentuk dari

. IKE +1KS +IKL Indeks Ketahanan Sosial, Indeks
Indeks Desa M

'

Koos
a

% 50 55 60 65 65 Ketahanan Ekonomi dan Indeks Kecamatan Betayau |Kecamatan Belayau
¥ Jumlah Seluruh Desa Ketahanan Ekologi dari6 Desa

Kecamatan Betayau.

Presentase Kegiatan Pembinaan Jumiah Kegiatan Pembinaan & Pengawasan Desa Nilai Evaluasi Perkembangan Desa

dan Pengawasan Pemerintahan % 60 65 65 70 75 x 100% ditambah Nitai evaluasi Perkembangan |Kecamatan Betayau |Kecamatan Betayau

Desa
Jumlah Seluruh Kegiatan Kecamatan dibagi 2

Jumlah Desa dengan status Desa
Jumlah Desa yang statusnya meningkat

Kdari status ketahanan ekonomi, ecamatan Muruk

Baik dalam pengelolaan Desa 4 1 2 2 3 Jumlah Desa Dengan Status Desa Baik
ketahanan sosial, dan ketahanan Rian

Kecamatan Muruk Rian

pemerintahan Desa lingkungan

P tase Pembi d

Jumlah Desa yang dilakukan pembinaan & Jumlah Desa yang dilakukan pembinaan

resentase Pembinaan dan Pengawasan Desa & Pengawasan Desa, dibagi Jumlah Kecamatan Muruk

Pengawasan
% 70

|
75

|
80

|
85

|
100 x100% |Seluruh Desa di Kec. Tana Lia, dkali {Rian

Kecamatan Muruk Rian

Jumiah Seluruh Desa di Kec. Tana Lia 100%

ba
Betavau
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